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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini adalah mendeskripsikan makna pragmatik dari pemanfaatan kata-kata emotif bernuansa makna
kasih sayang. Sumber data substantif penelitian ini adalah novel Anak Bajang Menggiring Angin oleh Sindhunata. Data
penelitian berupa tuturan yang mengandung kata-kata emotif bernuansa kasih sayang. Data dikumpulkan dengan metode
simak dengan teknik baca dan teknik catat. Setelah data terkumpul dengan baik data diklasifikasi untuk memisahkan data
yang baik dan yang tidak baik. Selanjutnya, data ditipifikasi untuk mendapatkan tipe-tipe data. Langkah selanjutnya adalah
triangulasi data untuk mendapatkan data yang benar-benar valid untuk dianalisis.. Selanjutnya, dapat dianalisis dengan
menggunakan metode analisis padan ekstralingual dengan mendasarkan pada konteks. Selain itu data juga dianalisis
dengan menggunakan metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penanda kasih dalam novel ini
termanifestasi dalam bentuk tuturan berupa paragraf dan kalimat. Adapun makna pragmatik kata-kata emotif tersebut
dapat meliputi pengungkapan rasa kasih sayang dengan: (1) janji, (2) kekecewaan, (3) kebahagiaan, (4) kesedihan, (5)
perasaan haru, (6) ratapan, (7) penyesalan, (8) permohonan doa, (9) belas kasih, dan (10 nasihat.

Kata Kunci Kata-kata emotif, makna kasih sayang, stilistika pragmatik
ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the pragmatic meaning of the use of emotive words nuanced with the meaning
of affection. The source of the substantive data of this research was the novel Anak Bajang Menggiring Angin by Sindhunata.
The research data were in the form of utterances containing emotive words with nuances of affection. The research data
were collected by using the observation method with reading and note-taking techniques. After the data were collected, the
data were classified to separate good and bad data. Furthermore, the data were identified to get the data types. The next
step was data triangulation to obtain data truly valid for analysis. Furthermore, the data were then analyzed by using the
extralingual equivalent analysis method based on the contexts. The data were also analyzed by using the analytical method.
The results showed that the markers of love in this novel were manifested in the form of speech in the form of paragraphs
and sentences. The pragmatic meanings of these emotive words can include the expression of affection by: (1) promise, (2)
disappointment, (3) happiness, (4) sadness, (5) feelings of emotion, (6) lamentation, (7) remorse, (8) requests for prayer,
(9) mercy, and (10 advice.

Copyright@ZOZO,
This is an open access article under the CC-BY-3.0 license

Keywords Emotive words, the meaning of affection, pragmatic stylistics
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PENDAHULUAN

Kajian tentang kata-kata emotif merupakan studi kebahasaan yang menarik, terlebih-lebih jika kajian
terhadap kata-kata tersebut ditinjau dari perspektif stilistika pragmatik. Stilistika pragmatik merupakan
pendekatan yang menafsirkan makna kata-kata yang terdapat dalam karya sastra dengan mendasarkan
pada konteks pragmatiknya (Black); (Rahardi, 2015); (Clark). Dengan demikian interpretasi terhadap
makna kata-kata dalam karya sastra itu tidak dapat dilepaskan dari konteks yang melatarbelakanginya.

Kajian demikian ini berbeda dengan kajian makna kata-kata dalam perspektif semantik. Dikatakan
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demikian karena dalam semantik, interpretasi makna tersebut dilepaskan dari konteks eksternalnya
(Recanati). Makna dalam semantik berfokus pada makna linguistik atau makna harfiah dari sebuah kata.
Dengan demikian makna dalam semantik itu berada pada ranah lokusi, sedangkan makna dalam pragmatik
berada pada ranah ilokusi dan perlokusi (Rahardi, 2019); (Dian et al.).

Makna dalam semantik berfokus pada makna yang tersurat, sedangkan makna pragmatik berfokus
pada sesuatu yang diimplikasikan. Selanjutnya perlu dijelaskan pula bahwa kata-kata emotif pada
hakikatnya digunakan untuk mengungkapkan perasaan yang membangkitkan emosi tertentu, seperti
marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut, gembira, dan sayang (Caffi and Janney). Kata-kata emotif
sering pula disebut sebagai kata-kata yang bernilai rasa atau bernilai afektif (Sudaryanto, Menguak Fungsr
Hoakiki Bahasa). Dalam karya-karya sastra, thwal kata-kata bernilai rasa ini digunakan secara ekstensif
untuk menunjukkan rasa atau afeksi yang dimiliki dan dirasakan oleh tokoh-tokoh yang ada dalam karya
sastra tersebut.

Novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata sangat kaya dengan nilai-nilai rasa itu, baik
nilai rasa marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut, gembira, maupun sayang seperti yang disampaikan
di depan tadi (Rahman et al.); (Nurgiyantoro); (Novitasari et al.). Atas pertimbangan berbagai
keterbatasan, penelitian ini hanya berfokus pada nilai rasa yang bertali-temali dengan pengungkapan kasih
sayang. Dengan demikian objek penelitian ini adalah pada ungkapan-ungkapan kasih sayang yang terdapat
dalam novel tersebut.

Sebagai kerangka teori, perlu disampaikan bahwa pragmatik adalah salah satu bidang termuda dalam
ilmu linguistik yang mengkaji tentang maksud atau makna pragmatik (Ariel); (Verschueren). Stilistika
pragmatik adalah studi pragmatik yang bertali-temali dengan karya sastra. Dengan demikian stilistika
pragmatik merupakan bidang interdisipliner pragmatik karena wahana kajiannya adalah bidang sastra,
bukan bidang bahasa dalam pengertian bahasa tutur manusia seperti yang lazimnya diteliti dalam kajian-
kajian pragmatik (Clark). Di dalam pragmatik dan stilistika pragmatik, konteks menjadi penentu maksud
yang sangat penting. Ketidakhadiran konteks menjadikan kajian bahasa itu tidak dapat disebut sebagai
kajian pragmatik (Edmonds); (Matsumoto).

Demikian pula kajian stilistika yang tidak mendasarkan pada konteks pragmatik akan menjadi
konteks stilistika biasa, tidak dapat disebut sebagai stilistika pragmatik. Stilistika pragmatik seperti
disebutkan di depan dapat dipilah lagi menjadi dua, yakni stilistika pragmatik sebagai bidang kajian, dan
stilistika pragmatik sebagai perspektif penelitian (I'jam and Al-Mamouri). Pemahaman kedua hal ini
sangat penting karena akan bertali-temali dengan wujud data penelitiannya. Selanjutnya perlu dijelaskan
pula bahwa konteks dalam pragmatik sering pula disebut sebagai konteks ekstralinguistik. Konteks
tersebut mencakup konteks sosial, sosietal, situasional, dan kultural (Rahardi, 2020); (Tamminen et al.);
(Dian et al.).

Kajian tentang makna kata-kata emotif tentang kasih sayang tidak dapat terlepas dari konteks sosial,
sosietal, situasional, dan kultural. Konteks sosial berkaitan dengan relasi yang bersifat horizontal atau
mendatar. Konteks sosial ini berdimensi jarak atau distansi sosial (Mey); (Rahardi, 2015). Dalam novel
yang menjadi sumber data penelitian ini, kejatian konteks sosial ini jelas sekali kelihatan dan mudah
diidentifikasi. Selanjutnya konteks sosietal bertali-temali dengan persoalan status sosial dan tingkatan
sosial. Dengan demikian konteks sosietal ini berdimensi vertikal.

Konteks sosial yang berdimensi vertikal ini bertali-temali dengan ithwal kekuasaan (power), bukan
berkaitan dengan dimensi solidaritas (solidarity). Konteks situasional menunjuk pada aspek suasana

(atmosphere) atau situasi (srtuatron). Suasana tertentu akan menghasilkan maksud tuturan yang tertentu
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pula (Hay); (Allan). Demikian pula situasi kebahasaan tertentu akan melahirkan maksud tuturan yang
tertentu juga. Dalam kaitan dengan novel Anak Bajang Menggiring Angin yang menjadi sumber data
penelitian ini, konteks situasi itu termanifestasi dengan sangat variatif (Rahman et al.); (Novitasari et al.).
Ada situasi yang menggambarkan suasana peperangan, kematian, kegembiraan, dan seterusnya. Konteks
kultural menunjuk pada dimensi-dimensi kultur dari sebuah masyarakat (Berry).

Dalam novel yang sedang dijadikan sumber data kajian ini, latar belakang budaya itu tergambar sangat
jelas dalam kehidupan beragam dari lingkungan kerajaan dll. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa
kata-kata emotif yang menunjukkan rasa kasih sayang dalam penelitian ini akan dapat dipahami dengan
baik dengan mendasarkan pada keempat jenis konteks yang telah disampaikan pada bagian depan.

Secara spesifik penelitian ini bertujuan mengungkap dua hal, yakni wujud penanda kata-kata emotif
sebagai pengungkap rasa kasih sayang dan maksud kata-kata emotif dalam tuturan yang mengungkapkan
rasa kasih sayang tersebut. Temuan penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pengembangan teori
pragmatik, khususnya stilistika pragmatik. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan dapat memberikan
kontribusi praktis dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya yang bertali-temali
dengan masalah nilai-nilai rasa.

METODE

Penelitian ini dimaksudkan untuk mendekripsikan penanda dan maksud kata-kata emotif yang
mengungkapkan rasa kasih sayang. Data penelitian berupa cuplikan-cuplikan tuturan yang di dalamnya
mengandung kata-kata emotif yang mengungkapkan rasa kasih sayang orang tua kepada anaknya. Dengan
demikian sumber data substantifnya adalah episode-episode cerita dalam novel Anak Bajang Menggiring
Angin yang di dalamnya terdapat data tentang kata-kata emotif yang mengungkapkan rasa kasih sayang
orang tua kepada anaknya.

Novel Anak Bajang Menggiring Angin diterbitkan PT Gramedia Pustaka Utama, pada tahun 2010,
dengan tebal 467 halaman. Buku ini secara keseluruhan terdiri atas delapan bagian dan setiap bagian
menyajikan cerita dengan fokus yang berbeda. Akan tetapi, hanya bagian yang memuat dialog antara orang
tua dan anak yang menjadi fokus data penelitian ini. Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan
metode simak dan teknik baca dan teknik catat (Sudaryanto, Metode Dan Aneka Teknik Analisis Bahasa);
(Mahsun). Data yang terkumpul selanjutnya diidentifikasi berdasarkan penandanya, diklasifikasikan
berdasarkan maksud kata-kata emotif yang mengungkapkan rasa kasih sayang. Langkah pemgumpulan
data berakhir pada klasifikasi ini dan seterusnya data ditriangulasikan kepada pakar maupun teori yang
terkait dan relevan.

Selanjutnya adalah langkah analisis data. Analisis data dilakukan dengan menerapkan metode analisis
isi. Analisis terhadap data dilakukan dengan mengaitkan teori-teori yang relevan dan hasil-hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini untuk dikontraskan atau dikonfirmasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah pertama yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa sajakah penanda kata-kata emotif
yang mengungkapkan rasa kasih sayang antara orang tua dan anak pada novel Anak Bajang Menggiring
Angin. Masalah kedua adalah apa sajakah maksud yang terdapat dalam pengungkapan rasa kasih sayang
orang tua kepada anak pada novel Anak Bajang Menggiring Angin. Dari hasil analisis data, penanda kata-
kata emotif yang mengungkapkan rasa kasih sayang orang tua kepada anak meliputi dua jenis, yakni (1)
paragraf dan (2) kalimat. Hasil analisis terhadap maksud kata-kata emotif yang mengungkapkan rasa kasih
sayang menghaislkan sepuluh makna, yakni (1) pengungkapan rasa kasih sayang dengan janji, (2)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan kekecewaan, (3) pengungkapan rasa kasih sayang dengan
kebahagiaan, (4) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kesedihan, (5) pengungkapan rasa kasih sayang
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dengan perasaan haru, (6) pengungkapan rasa kasih sayang dengan ratapan, (7) pengungkapan rasa kasih

sayang dengan penyesalan, (8) pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan doa, (9)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan belas kasih, dan (10) pengungkapan rasa kasih

sayang dengan nasihat. Secara ilustratif, hasil penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1
Penanda dan maksud kasih sayang
Kode data Penanda kasih sayang Maksud kasih sayang

DEI “Oh anakku Danareja, ...... Jangan khawatir Nak, Dewi Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
Sukesi akan segera berada di pelukanmu. Danareja, anakku janji
yang tercinta!"...

DE2 Anakku, peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini. Dan Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
semoga kau tetap merasakan kasih sayangku, meski kau telah  kekecewaan
menyia-nyiakan harapanku.

DE3 Retna Anjani lalu menggendong putranya. Dipeluknya Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
putranya yang berupa bayi kera putih itu dengan penuh cinta.  kebahagiaan.
Ia mencium putranya, ...

DE4 Anjani terharu memandang anaknya tanpa bapa. Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
Dibiarkannya Anoman menyusu sekeras-kerasnya. kesedihan

DES “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan di dalam Pengungkapan kasih sayang dengan
kesunyianmu,” kata Anjani sambil tak putus-putusnya perasaan haru.
mencium Anoman.

DE6 "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aka Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
menemanimu, meski aku mesti hidup dalam rupa kera ratapan.
kembali...”

DE7 “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam hidup ini Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
bagimu. Ampunilah, Nak, kesalahanku. ..” penyesalan.

DES8 "Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana," Pengungkapan rasa kasih sayang dengan

permohonan doa.

DE9 “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah anakku, seekor  Pengungkapan rasa kasih sayang dengan
kera yang masih kecil ini,” permohonan belas kasihan.

DEIO “Sukesi, anakku yang jelita. Hentikan pertumpahan darah di Pengungkapan rasa kasih sayang dengan

tanah Alengka. ... nasihat

Pembahasan untuk setiap hasil penelitian seperti disampaikan pada Tabel I disampaikan satu-per
satu terhadap sepuluh temuan makna pragmatik tersebut. Pada bagian berikut pembahasan tersebut
disampaikan terperinct.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Janji

Penanda emotif kasih sayang pada data DEI diwujudkan dengan kata-kata eksplisit ‘Oh anakku,
Danareja’, ‘tercinta’ sebagaimana yang dapat dicermati pada tuturan “Da.nareja, anakku yang tercinta!".
Penanda kasih sayang seperti itu secara umum dapat ditemukan di sebagian besar teks atau peristiwa.
Begawan Wisrawa mengungkapkan rasa kasih sayang yang mendalam kepada anaknya, Danareja, yang
senantiasa disimpan dalam lubuk hatinya yang paling dalam. Ungkapan rasa kasih sayang tersebut
disampaikan oleh Wisrawa dengan janji-janji yang seolah-olah terus ditebarkan kepadanya. Janji yang
terungkap dari wujud kasih sayangnya dapat diketahui melalui penanda ‘jangan khawatir’ pada tuturan
“jangan khawatir, Nak’ dan ‘akan segera’” dalam tuturan ‘Dewi Sukesi akan segera berada di pelukanmu’.
Itulah, janji yang diucapkan Wisrawa dalam pikiran dan perasaannya kepada Danareja, anak satu-satunya
yang dikasihinya. Dalam studi linguistik, bentuk kebahasaan seperti yang disampaikan di depan itu
merupakan kata afektif (Caffi and Janney); (Ningrum and Sukoco). Kata afektif itu digunakan dalam
bertutur untuk menunjukkan nilai rasa. Dalam kaitan dengan Data DE 1 berikut ini, nilai rasa tersebut
berwujud kasih sayang. Kasih sayang tersebut termanifestasikan dalam janji-janji. Untuk lebih memahami
hal tersebut, cuplikan tuturan berikut dapat dicermati lebih lanjut.
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Tabel 2
Data DEI

Kode Penanda Emotif Kasih 1.1d Kata
Tuturan Emotif Kasih

Data Sayang

Sayang
DEI Sang begawan teringat anaknya yang tercinta. "Oh anakka  “Oh anakku Danareja, Pengungkapan rasa
Danareja, kutinggalkan Negeri Lokapala bagimu. Karena ... Jangan khawatir kasih sayang

kutahu, kau bakal menjadi raja jagad raya yang arif dan Nak, Dewi Sukesi akan dengan janji
bijaksana. Demi dirimu, aku memilih hidup sepi sebagai segera berada di

pertapa, menyendiri di hutan sunyi, jauh dari Lokapala. pelukanmu. Danareja,

Siang-malam kumohonkan pada para dewa, agar kau anakku yang tercintal". ..

bahagia Danareja. Kali ini Lokapala muram karena

kerinduanmu. Jangan khawatir Nak, Dewi Sukesi akan

segera berada di pelukanmu. Danareja, anakku yang

tercintal" kata Begawan Wisrawa dalam hatinya. (hlm. 16)

Konteks:

Begawan Wisrawa teringat akan anaknya, Danareja yang
sangat dicintainya ketika sedang menyusuri hutan dalam
perjalanan pertapaannya.

I.
Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Kekecewaan

Dari studi yang telah dilakukan didapatkan bahwa kata afektif yang digunakan untuk
menyampaikan rasa kasih sayang dapat pula berupa ungkapan kekecewaan (Rahardi, 2020a). Pada data
DE2 berikut ini, penanda rasa kasih sayang dilukiskan dengan kata-kata ‘peluklah’ dan ‘semoga kau tetap
merasakan kasih sayangku’. Prabu Sumali meminta Sukesi untuk memeluknya sebagai perwujudan kasih
sayangnya dan berharap Sukesi merasakan juga kasih sayang ayahnya, meskipun Sukesi tidak
mendengarkan nasihat ayahnya, Prabu Sumali. Rasa kasih sayang Prabu Sumali di balik itu adalah
kekecewaan terhadap tindakan Sukesi, namun sebagai ayah, ia menyadarkan kembali kesalahan yang
dilakukan anaknya. Kekecewaan yang dirasakan Prabu Sumali eksplisit terungkap pada tuturan “...meski
kau telah menyia-nyiakan harapanku.” Jadi jelas sekali kelihatan bahwa ungkapan rasa kecewa itu tidak
dimaksudkan untuk menyatakan kebencian. Dalam pertuturan seringkali terjadi bahwa rasa kecewa itu
diungkapkan kepada seorang anak, kekasih, sahabat, saudara, justru ditujukan untuk menunjukkan rasa
sayangnya pada orang yang dikasihinya tersebut. Dalam pragmatik sangat sering orang menyatakan
maksud tertentu, tetapi ditujukan untuk menyasar tujuan yang lainnya. Hal demikian sangat sering terjadi
pada masyarakat dengan budaya samudana yang besar, misalnya masyarakat Jawa dengan budaya
ketidaklangsungan dan ketidakterusterangan yang tinggi (Kasenda); (Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih,
Yulia., Dewi). Dalam perspektif kesantunan Jawa, hal demikian ini disebut juga dengan istilah 'njaga rasa’,
artinya adalah menyelamatkan perasaan atau muka (Pranowo). Jadi ungkapan yang tidak langsung seperti
yang ditemukan pada Data DE2 berikut ini merupakan manifestasi dari budaya adiluhung demikian itu.

Tabel 3
Data DE2

g:i: Tuturan Penanda Emotif Kasih Sayang gﬁ;}d&z Sayang
DE2 “Sukesi, dulu telah kukatakan, kenapa kau ingin Anakku, peluklah ayahmu yang  Pengungkapan rasa

redupnya rembulan dan mematikan cahaya berbadan raksasa ini. Dan kasih sayang dengan

matahari. Mungkinkah badan jasmanimu kau semoga kau tetap merasakan kekecewaan

jadikan badan ilahi yang bisa mencuri bulan dari kasih sayangku, meski kau telah

malam? Kau hanya bermimpi dalam tidurmu, menyia-nyiakan harapanku.

Sukesi. Dan ternyata, sementara kau bermimpi,
matahari sudah bangun dari tidurnya,
menguakkan dunia seperti sediakala. Anakku,
peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini. Dan

Nama Penulis, Judul (diisi oleh editor)
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semoga kau tetap merasakan kasih sayangku,
meski kau telah menyia-nyiakan harapanku,” kata
Prabu Sumali. (hlm. 37)

Konteks:

Prabu Sumali mengingatkan kembali akan
nasihatnya kepada Sukesi akan niatnya
menguraikan Sastra Jendra.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Kebahagiaan

Penanda emotif kasih sayang pada data DE3 terdapat pada kata-kata yang menunjuk pada tindakan
‘menggendong’, ‘dipeluknya’, dan ‘mencium’, sebagaimana yang tercermin pada tuturan “Retna Anjani
lalu menggendong putranya. Dipeluknya putranya yang berupa bayi kera putih itu dengan penuh cinta. Ia
mencium putranya,...”. Tindakan Retno Anjani menggendong, memeluk, mencium putranya yang baru
saja dilahirkan merupakan naluri seorang ibu yang mencintai anaknya yang baru lahir. Kata-kata emotif
kasih sayang tersebut mengandung makna “kebahagiaan” sebagai seorang ibu ketika anaknya lahir. Dengan
demikian dapat ditegaskan bahwa rasa afektif kasih sayang dapat pula diungkapkan dengan meluapkan
kebahagiaan. Ketika seseorang menunjukkan rasa kasih sayangnya kepada seseorang, kekasih, sahabat,
saudara, manifestasi rasa bahagia itu mencuat dengan sangat kentara pada raut muka seseorang (Kasenda).
Orang mengatakan bahwa rasa bahagia itu tidak pernah bisa disembunyikan. Sama pula dengan orang
yang mengatakan bahwa rasa sedih, tidak pula dapat disembunyikan (Rahardi, 2018). Suasana bahagia
dan tidak bahagia itu hanya dapat ditemukan manakala orang berjumpa dan bersatu dengan sesamanya.
Dengan perkataan lain, ungkapan rasa kasih sayang itu mencuat ketika orang berada dalam satu
‘communion’. Hal demikian sejalan dengan yang dikatakan oleh Malinowski, bahwa maksud-maksud yang
terselubung dan maksud-maksud untuk memecah kesepian, hanya terjadi jika orang-orang itu berjumpa
dan bersatu dengan yang lainnya. Maka dia pulalah yang melahirkan istilah ‘phatic communion’
(Malinowski); (Rahardi, 2018). Orang juga cenderung akan berfatis-fatis ria, berbasa-basi dengan
sesamanya, ketika mereka bersama berada dalam sebuah komunitas atau ‘communio’. Sama dengan yang
terjadi pada Data DE3 di bawah ini, ungkapan kebahagiaan itu terwujud ketika sang orang tua dan sang
anak itu bersatu dan berada secara bersama-sama. Ungkapan kebahagiaan sebagai manifestasi kata bernilai
rasa, mencuat kuat ketika seseorang berada dengan orang yang lainnya, bukan dalam kesendiriannya.

Tabel 4
Data DE3
g‘;ﬁ: Tuturan Penanda Emotif Kasih Sayang gﬁ;}d&z Sayang
DE3 Retna Anjani lalu menggendong putranya. Retna Anjani lalu Pengungkapan rasa
Dipeluknya putranya yang berupa bayi kera putih  menggendong putranya. kasih sayang dengan
itu dengan penuh cinta. Ia mencium putranya, dan ~ Dipeluknya putranya yang kebahagiaan.

terasalah padanya sebuah ciuman langit dan bumi.  berupa bayi kera putih itu

... (hlm. 65) dengan penuh cinta. Ia
mencium putranya, ...

Konteksnya:

Anjani sedang memandangi putranya yang baru

saja dilahirkan.

2.
Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Kesedihan
Penanda emotif kasih sayang pada data ED4 ditunjukkan melalui penggunaan kata-kata seperti
‘terharu’, ‘dibiarkan menyusu keras-keras’, dan ‘dirawat’. Kata-kata emotif ini 'terharu’ mengandung
perasaan ‘iba, kagum’ yang melahirkan perhatian dan kasih sayang. Demikian pula dengan kata-kata
‘dibiarkan menyusu keras-keras’ mengandung pengertian diberi keleluasaan dalam konteks ini diberi
keleluasaan untuk menikmati kasih sayang sepuas-puasnya melalui air susu ibunya. Kata ‘dirawat’ juga
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mengandung perasaan kasih sayang. Perasaan kasih sayang itu diungkapkan melalui kesedihannya berpisah
dengan anaknya yang masih kecil, yang harus hidup sendiri di hutan. Rasa kasih sayang tidak selalu
diungkapkan dengan kemesraan. Kemesraaan sesungguhnya hanyalah salah satu manifestasi dari kasih
sayang itu. Dalam kenyataan orang berkomunikasi dan berada dengan sesamanya, kesedihan atau
kedukaan ternyata juga dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa kasih sayang. Bahkan rasa kasih
sayang yang sangat mendalam akan kelihatan dari rasa duka yang sangat mendalam juga ketika sebuah
bencana, katakan saja, terjadi pada orang yang dikasihinya tersebut (Aunola and Nurmi). Orang yang
ditinggal meninggal kekasihnya, orang yang akan ditinggal pergi oleh kekasih hatinya, masti akan
dirundung kesedihan. Akan tetapi sekali lagi, justru rasa sedih itu digunakan untuk memanifestasikan rasa
sayangnya yang tidak terbendung lagi. Orang hidup itu kata orang seiring sejalan dengan jalannya cakra
atau jentera. Kesedihan sebagai bagian dari cakra atau jentera itu sudah pasti akan dialami oleh seseorang,
setegar apa pun orang itu. Maka orang Jawa mengatakan, jangan terlalu gembira ketika Anda sedang
bergembira, dan jangan terlampau berduka ketika Anda sedang mengalami kesedihan (Rahardi, 2019).
Hal demikian ini penting diperhatikan karena kalau orang salah menyikapinya, mental dan jiwa seseorang
bisa terganggu dan menjadi sakit dan menderita. Orang harus yakini, bahwa kesedihan pada saatnya pasti
akan hilang. Habis gelap pasti terbitlah terang, demikian pula habis kedukaan pasti akan hadir
kebahagiaan. Kesedihan akan hilang karena orang disembuhkan oleh waktu. Maka orang juga sering
mengatakan, waktu adalah penyembuh sejati dalam kehidupan setiap orang (Geertz); (Anderson). Dalam
kaitan dengan Data DE 4 berikut ini, kesedihan itu sifatnya juga hanya sebentar saja. Sesudah kesedihan
itu, pastilah terbit keceriaan, kegirangan, kebahagiaan, dan semacamnya.

Tabel 5
Data DE4
g:i: Tuturan Penanda Emotif Kasih Sayang ﬁgi;: Ersieds
DE4 Anjani terharu memandang anaknya tanpa bapa. Anjani terharu memandang Pengungkapan rasa
Dibiarkannya Anoman menyusu sekeras-kerasnya.  anaknya tanpa bapa. kasih sayang dengan
Sehari-hari dirawatnya Anoman dengan penuh Dibiarkannya Anoman kesedihan.
kasih sayang. (hlm. 67) menyusu sekeras-kerasnya.

Konteks:

Batara Guru menyampaikan pesan bahwa Anjani
tidak lama lagi harus meninggalkan anaknya
untuk kembali ke alam dewa.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Perasaan Haru

Pengungkapan rasa kasih sayang antara orang tua kepada anaknya seringkali ditandai dengan
penggunaan penanda sebutan ‘anakku’ seperti pada data DES. Kata-kata sejenis sebagai penanda kasih
sayang yang lain adalah ‘putraku, putriku, buah hatiku, permata hatiku’. Kata-kata tersebut dapat
dikategorikan ke dalam ‘kata sebutan’ dalam tuturan langsung. Ditinjau dari makna, kata emotif pada data
DES yang berbunyi “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan di dalam kesunyianmu,”
merupakan pengungkapan rasa sayang untuk menunjukkan perasaan haru Retna Anjani yang melihat
anaknya menemukan kegembiraan bersama teman-teman dari segala macam binatang. Perasaan haru yang
muncul diperkuat dari adanya konteks situasi yang menggambarkan keresahan seorang ibu yang
menantikan kepulangan anaknya karena hari menjelang senja. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua
selalu was-was, khawatir, galau jika anaknya belum pulang. Ketika melihat anaknya pulang dengan diiringi
segala macam binatang sebagai sahabatnya, rasa cemas itu hilang, dan berganti dengan perasaan haru.
Perasaan haru Retna Anjani itu merupakan perwujudan rasa kasih sayang. Rasa kasih sayang itu juga
diekspresikan melalui tindakan menciumi Anoman yang tiada putus-putusnya. Jadi jelas bahwa perasaan
haru terhadap seseorang, biasanya terjadi karena seseorang memiliki ‘rasa’ pada orang tertentu. Kalau
seseorang tidak memiliki relasi khusus pada orang tertentu, mustahil rasa harunya muncul ketika sesuatu
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yang menyakitkan, menyedihkan, memilukan, terjadi pada orang yang bersangkutan. Kasih sayang
memang dapat diungkapkan dengan perasaan haru (Patterson); (Wijana). Seorang anak yang berhasil
studi dengan gemilang, misalnya saja, pasti menimbulkan keharuan bagi orang tua yang sejak kecil
merawatnya. Seseorang yang berhasil membangun rumah yang sangat istimewa padahal pada masa kecilnya
anak itu sakit-sakitan dan banyak kegagalan dalam hidupnya, pasti akan mengharukan orang tua yang
dulu melahirkan dan merawatnya. Jadi tidak bisa dimungkiri, keharuan itu terjadi karena seseorang
memiliki hubungan yang baik, hubungan yang mesra, hubungan yang sangat dekat. Jadi demikianlah
pemerantian kata-kata afektif atau emotif dalam berkomunikasi (Ningrum and Sukoco); (Ephratt).
Bentuk emotif keharuan ternyata dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa kasih sayang.

Tabel 6
Data DES
g:i: Tuturan Penanda Emotif Kasih Sayang ﬁgi;: Ersieds
DES “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan ~ “Anakku, akhirnya kau Pengungkapan kasih
di dalam kesunyianmu,” kata Anjani sambil tak temukan juga kebahagiaan di sayang dengan
putus-putusnya mencium Anoman. ...” (hlm. 69)  dalam kesunyianmu,” kata perasaan haru.

Anjani sambil tak putus-
Konteks: putusnya mencium Anoman.
Anjani resah menanti Anoman karena hari telah
menjelang senja, tiba-tiba ia dikejutkan oleh
kedatangan Anoman diiringi oleh segala macam
binatang hutan dengan penuh kegembiraan.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Ratapan

Kata-kata ‘Oh, anakku’ pada data DE6 merupakan penanda yang digunakan untuk menyatakan
rasa kasih sayang dari aspek konteks sosietal. Secara linguistik bentuk ‘oh’ termasuk dalam bentuk
interjeksi yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan seperti ‘penyesalan, permohonan. Sebaliknya,
bentuk interjeksi ‘ih” digunakan untuk menyatakan perasaan ‘ketidaknyamanan, kekecewaan’ dan interjeksi
‘ah’ digunakan untuk menyatakan perasaan ‘penolakan’, dan masih ada beberapa interjeksi yang lain seperti
‘uh’ dan ‘eh’. Ditinjau dari aspek maksud, tuturan "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aku
menemanimu, meski aku mesti hidup dalam rupa kera kembali...” merupakan pengungkapan rasa emotif
kasih sayang dengan ratapan. Retna Anjani meratapi nasib anaknya yang tidak berdosa dan harus
menanggung dosanya dalam rupa seekor kera putihnya. Ratapan itu dipertegas melalui cuplikan “.. kau
harus hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam rupa seekor bayi kera...” pada data DE6. Orang yang
menmiliki kasih yang dalam kepada seseorang pasti akan meratap ketika sesuatu yang menyedihkan terjadi
pada orang yang dikasihinya tersebut. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa ratapan itu digunakan
untuk mengungkapkan cinta dan kasih seseorang pada orang lain. Ratapan kasih itu bisa ditujukan kepada
kekasihnya, bisa kepada orang tuanya, dan bisa pula kepada anaknya. Dalam linguistik, jelas sekali
kelihatan bahwa bentuk kebahasan demikian itu merupakan kata afektif atau kata bernilai rasa (Ephratt).
Kata-kata emotif itu biasanya bersifat ikonik. Bentuk ikonik bisa mengikonkan banyak hal, bisa rupanya,
bisa bentuknya, bisa baunya, bisa suaranya, dan bisa pula sifat-sifat fisik lainnya (Campisi and 6zyiirek).
Sebuah postulasi bahkan mengatakan bahwa hampir semua kata yang ada di sekitar kita itu bersifat ikonik,
jarang sekali yang sifatnya arbitrer atau semena-mena. Cuplikan tuturan pada Data DEG6 berikut ini dapat
dicermati lebih lanjut berkaitan dengan hal ini.

Tabel 7
Data DE6
EZS: Tuturan Penanda Emotif Kasih Sayang m‘;i;:: Ersieds
DEG6 "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah ~ "Oh anakku, apakah dosamu? ~ Pengungkapan rasa
aku menemanimu, meski aku mesti hidup dalam Anakku, biarkanlah aku kasih sayang dengan
rupa kera kembali. Aku ibumu, dan seorang dewa  menemanimu, meski aku ratapan.
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yang mengasihi aku adalah ayahmu, tapi kau mesti hidup dalam rupa kera
harus hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam kembali...”

rupa seckor bayi kera. Andaikan kau mengerti,

betapa kau ingin secepatnya mati, karena

sebenarnya tidak ada lagi kasih sayang ibumu

yang menjadi manusia ini," Retna Anjani

menangis. Kesedihan ibunya membuat anak kera

itu makin menangis keras, seperti tak mau

ditinggalkan ibunya. (hlm. 65)

Konteks:
Anjani meratapi nasib anaknya yang lahir sebagai
seekor kera putih.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Penyesalan

Pengungkapan rasa kasih sayang dapat juga dilakukan dengan mengekspresikan tuturan yang
berupa frasa aposisi. Pada data DE7, frasa “Wibisana, anakku tercinta’ merupakan frasa aposisi.
Konstruksi ‘anakku tercinta’ memiliki makna yang sama dengan “Wibisana’. Pengungkapan dengan frasa
aposisi menunjukkan ekspresi rasa sayang. Pilihan kata ‘anakku’ menunjukkan konteks sosial yang
menunjukkan relasi vertikal hubungan antara ibu dan anak. Penanda lain yang dapat dikenali untuk
menangkap maksud tuturan data DE7 adalah penggunaan kata interjeksi, seperti ‘ah’ yang digunakan
untuk menyatakan perasaan penyesalan. Selain itu, penggunaan partikel ‘Tah’ pada kata ‘ampunilah’
mengungkapkan penegasan (Palacio and Gustilo); (Kridalaksana). Pilihan kata ampun, maaf secara
semantik mengadung makna permohonan maaf atau pengampunan, demikian pula dengan kata ‘maafkan’
merupakan wujud ekspresi yang mengungkapkan penyesalan. Maksud tuturan pada Data DE7 adalah
mengungkapkan rasa kasih sayang dengan penyesalan yang mendalam. Orang yang mengasihi juga sangat
dimungkinkan untuk mengiba kepada orang yang dikasihinya. Orang mengungkapkan penyesalannya
untuk meluapkan rasa kasihnya (Novitasari et al.). Dalam contoh tuturan DE 7 berikut ini, ratapan
penyesalan itu disampaikan oleh sang ibu, yakni Dewi Sukesi, kepada anak bungsunya, yakni Wibisana.
Jadi jelas sekali kelihatan bahwa dalam cuplikan tuturan tersebut terdapat pemanfatan kata-kata emotif
yang bernilai rasa.

Tabel 8
Data DE7
Kode Tuturan Penanda Emotif Kasih Maksud Kata Emotif
Data Sayang Kasih Sayang
DE7 “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam “Wibisana, anakku tercinta, ~ Pengungkapan rasa

hidup ini bagimu. Ampunilah, Nak, kesalahanku. ah betapa kejam hidup ini kasih sayang dengan
Hanya sampai di sinikah perjalanan hidup yang bagimu. Ampunilah, Nak, penyesalan.

penuh duka dan sengsara ini? Wibisana, belum kesalahanku. ..”

kau temukan kebahagiaannu, belum kau dapati

pelunasan dosa-dosaku, kini kebinasaan sudah “....Wibisana, maafkanlah
menghadangmu. Wibisana, maafkanlah aku,” aku,”

ratap Dewi Sukesi makin mengharukan hati, ia
merangkul Wibisana yang sudah terpejam
matanya. (hlm. 246)

Konteks:
Dewi Sukesi melihat Rahwana memukul Wibisana
dengan gadanya sehingga Wibisana rebah di tanah.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Permohonan Doa

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penanda emotif dapat berupa kata-kata yang
termasuk interjeksi, seperti oh, ya, dan o. Selain itu, pengungkapan perasaan atau emosi dapat pula
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dinyatakan dalam bentuk verba yang diikuti oleh partikel ‘lah’ sehingga membentuk bentuk kalimat
perintah. Pada data DES8, penggunaan kata interjeksi yang diikuti bentuk kalimat perintah pada tuturan
yang berbunyi “Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana” merupakan pengungkapan emosi
atau perasaan yang mengandung permohonan. Dalam konteks ini, maksud kata-kata emotif tersebut
adalah pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan permohonan doa kepada
Dewa agar anaknya dilindungi. Orang yang mengasihi pasti rajin mendoakan orang yang dikasihinya
tersebut. Dengan perkataan lain rasa kasih sayang itu dapat diungkapkan dengan manifestasi rajinnya
memohonkan doa. Doa yang didaraskan oleh seseorang yang mencintai dengan sepenuh hati, biasanya
banyak dikabulkan oleh Sang Penciptanya. Hal demikian terjadi karena doa yang didaraskan itu biasanya
penuh dengan kesungguhan hati, bahwa bagi orang-orang Jawa di masa lalu, kesungguhan doa itu
diwujudkan dalam tapa dan mati raga. Dalam studi linguisitk, pemerantian kata-kata yang bernilai rasa
demikian itu termasuk dalam kajian semantik tentang kata-kata emotif (Ifantidou). Cuplikan tuturan
DES berikut ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut untuk memperjelas hal ini.

Tabel 9
Data DE8
Kode Tuturan Penanda Emotif Kasih Maksud Kata Emotif
Data Sayang Kasih Sayang
DES Diseretnya mayat Wibisana dari pelukan Dewi "Oh Dewa, lindungilah Pengungkapan rasa
Sukesi. Serasa pingsan Dewi Sukesi, lemah lunglai  anakku yang tercinta kasih  sayang  dengan
melihat kekejaman anaknya sendiri. "Oh Dewa, Wibisana," permohonan doa.

lindungilah anakku yang tercinta Wibisana,"
hanya ini kata-kata yang keluar dari hatinya yang
telah remuk dan hancur. (hlm. 249)

Konteks:
Tuturan itu dilontarkan oleh Dewi Sukesi yang
sedang menangisi mayat anaknya untuk terakhir

kalinya.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Permohonan Belas Kasihan

Bentuk interjeksi ‘Oh’ seringkali muncul bersama kata sebutan seperti ‘Dewa’, “Tuhan’, Tbu’ dsb.
Pemilihan diksi ‘Dewa’ menunjukkan relasi vertikal antara manusia dengan Tuhan. Dalam kajian ini,
pemilihan diksi tersebut menunjukkan hubungan antara Sang Pencipta dan ciptaannya yang dapat
dikategorikan ke dalam konteks sosial. Bentuk-bentuk itu muncul bersama klausa perintah ‘lindungilah’
(DE8) atau larangan ‘janganlah’ (DE9). Makna dalam tuturan data DE9 adalah permohonan kepada
Dewa sebagai Sang Pencipta yang sangat jelas terungkap pada tuturan ‘Oh Dewa, jangan hal itu terjadi’.
Demikian pula pemilihan kata *kasihanilah’” pada tuturan “. ... Kasihanilah anakku, seekor kera yang masih
kecil ini" merupakan pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan memohon belas
kasihan. Perasaan belas kasihan itu dipertajam melalui pengungkapan bahwa anaknya yang masih kecil itu
berujud seekor kera yang masih kecil. Permohonan belas kasih yang didaraskan oeh seseorang yang
menmiliki kasih sayang lazimnya akan membuahkan hasil yang tidak terkira. Orang yang sangat mengasihi
kepada seseorang, mungkin kepada anak kesayanganya, tidak ayal akan didoakan dengan sepenuh hati dan
dengan segala kesungguhan hati. Novel yang menjadi sumber data penelitian ini sangat kaya dengan nilai-
nilai rasa bernuansa kasih sayang yang diungkapkan dengan permohonan belas kasih demikian ini. Studi
linguistik menempatkan nilai-nilai rasa sebagai hal yang sangat penting karena sesungguhnya merupakan
potensi-potensi pengembangan bahasa (Handayani). Linguistik tidak dapat memisahkan diri dari karya
sastra. Pengembangan bahasa yang didasarkan pada hasil penelitian aspek-aspek kebahasaan dalam karya

sastra sangat dimungkinkan untuk menjadikan bahasa semakin bisa berkembang secara optimal.

KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Volume ..., Nomor ....... , e 2000, hIm e,



/ _ 2 KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Vol. ...., No. .....;, weuunyy 20...,, HIm:........
(&

Sastra, dan Pengajarannya ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online
11
Tabel 10
Data DE9
Kode Penanda  Emotif Kasih Maksud Kata Emotif
Tuturan .
Data Sayang Kasih Sayang
DE9 “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah “Oh Dewa, jangan hal itu Pengungkapan rasa
anakku, seekor kera yang masih kecil ini,” Anjani  terjadi. Kasihanilah anakku, kasih sayang dengan
terkejut  dan mohon belas kasihan. Air matanya  seekor kera yang masih kecil =~ permohonan belas
turun dan membasahi pipi anaknya, yang sedang  ini,” kasihan.

bermimpi tenggelam dalam kehangatan purnama

kembar buah dada ibunya. (hlm. 73)

Konteks:

Batara Surya sedang menyampaikan kepada Anjani
bahwa inilah saatnya ia harus berpisah dengan
anaknya, Anoman.

Pengungkapan Rasa Kasih Sayang dengan Nasthat

Kata-kata sapaan yang dikuti dengan pujian merupakan penanda emotif untuk mengungkapkan
rasa kasih sayang. Data DEIO menggunakan kata sapaan “Sukesi” yang diucapkan oleh seorang ayah
kepada anaknya. Penanda ini semakin jelas mengungkapkan rasa kasih sayang ketika diikuti oleh pujian,
yaitu felita’, sehingga secara lengkap berbunyi “Sukesi, anakku yang jelita... Adapun maksud kata-kata
emotif kasih sayang tersebut adalah untuk memberikan nasihat kepada anaknya, sebagaimana yang tampak
pada tuturan “... Hentikan pertumpahan darah di tanah Alengka. ...” Nasihat yang diberikan oleh
seseorang yang memiliki rasa kasih sayang pasti substansinya dalam dan menyentuh perasaan. Akan tetapi
dalam sebuah pewayangan, bisa jadi pula nasihat itu dilakukan dengan memberikan contoh konkret
tindakan. Begawan Romo Bargawa memberikan semua nasihat keilmuan kepada muridnya, yakni Bisma,
dengan cara mengajaknya berperang. Dengan perang itulah segala ilmu dan nasihat dicurahkan kepadanya.
Orang di zaman sekarang juga banyak yang demikian. Para pengusaha besar tidak serta merta memberikan
uang keberhasilan usahanya secara langsung kepada anak-anaknya, tetapi mereka dilatih untuk bekerja
sebagai karyawan. Dengan berlatih menjadi karyawan seperti halnya karyawan-karyawan yang lainnya,
seorang pengusaha akan mencurahkan segara nasihat bisnis dan usaha kepada anak-anaknya. Dalam studi
linguistik, ihwal nilai rasa demikian ini dikaji dalam semantik secara mendalam (van Lier). Potenti-potensi
pengembangan bahasa secara optimal dapat dilakukan dengan cara demikian itu. Nilai rasa dalam bentuk
nasihat untuk mengungkapkan kasih sayang itu disampaikan pula oleh orang tua Dewi Sukesi kepadanya.
Cuplikan tuturan pada DEIO berikut ini dapat dicermati lebih lanjut berkaitan dengan hal ini.

Tabel I1
Data DEIO
Kode Penanda Emotif Kasih Maksud Kata Emotif
Tuturan .
Data Sayang Kasih Sayang

DEIO “Sukesi, anakku  yang  jelita.  Hentikan “Sukesi, anakku yang jelita. Pengungkapan rasa kasih
pertumpahan darah di tanah Alengka. Raja-raja Hentikan pertumpahan  sayang dengan nasihat
mati di tangan pamanmu Arya Jambumangli. Roh  darah di tanah Alengka. ...
mereka gentayangan tidak puas mengganggu

ketentraman bumi Alengka, rakyat susah karena

kekakuan hatimu, Sukesi. Siapakah makhluk dunia
yang dapat mengalahkan pamanmu Jambumangli?”

(hlm. 17)

Konteks:

Prabu  Sumali  sedang  bermuram  durja,
dihadapannya bersimpuh anaknya yang jelita,
Dewi Sukesi beserta anaknya tercinta, Prahasta

Nama Penulis, Judul (diisi oleh editor)
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SIMPULAN

Sebagai penutup disampaikan bahwa penelitian ini telah menemukan hasil-hasil penelitian berupa
penanda kasih sayang dan makna pragmatik kasih sayang yang dirangkum sebagai berikut: Penanda kasih
kasih yang ditemukan berupa: (1) paragraf dan (2) kalimat. Adapun makna pragmatik kata-kata emotif
yang mengungkapkan rasa kasih sayang meliputi: (1) pengungkapan rasa kasih sayang dengan janji, (2)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan kekecewaan, (3) pengungkapan rasa kasih sayang dengan
kebahagiaan, (4) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kesedihan, (5) pengungkapan rasa kasih sayang
dengan perasaan haru, (6) pengungkapan rasa kasih sayang dengan ratapan, (7) pengungkapan rasa kasih
sayang dengan penyesalan, (8) pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan doa, (9)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan belas kasih, dan (10) pengungkapan rasa kasih
sayang dengan nasihat. Sekalipun begitu, pelaksanaan penelitian ini memiliki kelemahan dan keterbatasan
khususnya dalam hal jumlah datanya. Dalam kesempatan lain, peneliti bermaksud memperdalam dan
memperluas kajian ini dengan memperbanyak data sehingga temuan penanda dan maksud kasih sayang
yang terdapat dalam novel ini akan tergambar dengan lebih baik. Peneliti lain yang memiliki minat serupa
juga dipersilakan untuk mengkaji hal ini, sehingga masalah kata-kata emotif sebagai penanda kasih sayang
dalam novel ini akan dapat tergambar dengan lebih baik.

DAFTAR PUSTAKA

Allan, Keith. “The Pragmatics of Connotation.” Journal of Pragmatics, 2007,
doi: IO.IOI6/j‘pragma.2006.08‘004.

Anderson, Benedict. “The Idea of Power in Javanese Culture.” Culture and Politics in Indonesia, 1972,
doi:10.1017/CBO9781107415324.004.

Ariel, Mira. “Detining Pragmatics.” Defining Pragmatics, 2010, doi:10.1017/CBO9780511777912.

Aunola, Kaisa, and Jari Erik Nurmi. “The Role of Parenting Styles in Children’s Problem Behavior.”
Child Development, 2005, doi:10.1111/7.1467-8624.2005.00840.x-11.

Berry, JW. “Contexts of Acculturation.” Sam & J. W. Berry (Eds.) Cambridge Handbook of
Acculturation Psychology, 2006, doi:10.1017/CBO9780511489891.006.

Black, Elizabeth. “Pragmatic Stylistics.” Edinburgh Textbooks in Applied Linguistics, 2006,
doi:I0.111 I/j.I365—2303.2010.00813.){.

Caffi, Claudia, and Richard W. Janney. “Toward a Pragmatics of Emotive Communication.” Journal of
Pragmatics, 1994, doi:10.101 6/0378-21 66(94)90115-5.

Campisi, Emanuela, and Asli 6zytirek. “Iconicity as a Communicative Strategy: Recipient Design in
Multimodal Demonstrations for Adults and Children.” Journal of Pragmatics, 2013,
doi:10.1016/j.pragma.2012.12.007.

Clark, Billy. “Stylistic Analysis and Relevance Theory.” Language and Literature, 1996,
doi:10.1177/096394709600500302.

Dian, A. A. Ayu, et al. Daya Tindak Perlokusi Pengguna Instagram dalam Unggahan Bertema Covid-
19. KEMBARA Journal of Scientific Language Literature and Teaching no. 1, 2021, pp. 20-33.

Edmonds, Bruce. “The Pragmatic Roots of Context.” Lecture Notes in Computer Scrence (Including
Subseries Lecture Notes in Artificial Intelligence and Lecture Notes in Bioinformatics), 1999,
doi:10.1007/3-540-48315-2_10.

Ephratt, Michal. “The Functions of Silence.” Journal of Pragmatics, 2008,
dot: IO.IOI6/j‘pragma.2008.03‘009.

Geertz, Clifford. “Ritual and Social Change: A Javanese Example.” American Anthropologist, 1957,
doi:10.1525/22.1957.59.1.02a00040.

Handayani, Tri Kartika. “Nilai-Nilai Karakter dalam Tindak Tutur Ilokusi dalam Buku Wir Besuchen
Eine Moschee.” Litera, vol. 15, no. 2, 2016, pp. 305-18, doi:10.21831 /1tr.vIS5i2.11831.

KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Volume ..., Nomor ......,, ..... 20..., hlm ......



Sastra, dan Pengajarannya ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online
13

/ _ 2 KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Vol. ...., No. .....;, weuunyy 20...,, HIm:........
(&

Hay, Jennifer. “Functions of Humor in the Conversations of Men and Women.” Journal of Pragmatics,
2000, do1:10. 1016/50378—2166(99)00069—7.

I&#39;j am, Dunya Muhammed Miqdad, and Zahraa Kareem Ghannam Farhan Al-Mamouri. “A
Pragma-Stylistic Study of Some Selected Fantasy Novels.” International Journal of English
Linguistics, 2019, doi:IO.5539/ijel.V9nIp5 16.

Ifantidou, Elly. “The Semantics and Pragmatics of Metadiscourse.” Journal of Pragmatics, 2005,
doi: IO.IOI6/j‘pragma.ZOO4.I 1.006.

Kasenda, Saiko Rudi. “Tindak Pengancaman dan Penyelamatan Wajah Anies Baswedan dan Basuki
‘Ahok’ Tjahaja Purnama.” Jurnal KATA, vol. 2, no. 2, 2018, p. 356, doi:10.22216/jk.v2i2.3377.

Kridalaksana, Harimurti. “Lexicography in Indonesia.” RELC Journal, 1979,
doi:10.1177/003368827901000205.

Mahsun, MS. “Metode Penelitian Bahasa.” Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2005,
doi:10.1200/JCO.2008.17.1991.

Malinowski, B. “The Primitive Economics of the Trobriand Islanders.” The Economic Journal, 1921,
doi:10.2307,/2223283.

Matsumoto, David. “Culture, Context, and Behavior.” Journal of Personality, 2007,
doi:10.111 I/j.1467—6494.2007.00476.)(.

Mey, Jacob. L. “Pragmatics: An Introduction.” Pragmatics, 2004, doi:10.1353 /1an.2004.0045.

Ningrum, Nurul Fajar Muslimah, and Pamuji Sukoco. “Pengembangan Model Permainan untuk
Meningkatkan Perseptual Motorik dan Perilaku Sosial Siswa Sekolah Dasar Kelas Bawah.” Jurnal
Keolahragaan, 2018, doi:10.21831/jk.v5i2.7905.

Novitasari, Dwi, et al. “Tuturan Persuasif dalam Video Blog Kecantikan: Kajian Pragmastilistika.”
KEMBARA Journal of Scientific Language Literature and Teaching, vol. S, no. 2, 2019, p. 168,
doi:10.22219 /kembara.volS5.n02.168-181.

Nurgiyantoro, Burhan. “The Wayang Story in Modern Indonesian Fictions (Reviews on Mangunwijaya
and Sindhunata’s Novels).” LITERA, 2019, doi:10.21831 /ltr.v18i2.24997.

Palacio, May Antonette, and Leah Gustilo. “A Pragmatic Analysis of Discourse Particles in Filipino
Computer Mediated Communication.” GEMA Online Journal of Language Studies, vol. 16, no.
3, 2016, pp. I-19, doi:IO.I7576/gema—ZOI6—1603—01‘

Patterson, Miles L. “Nonverbal Communication.” 7he Curated Reference Collection in Neuroscrence
and Biobehavioral Psychology, 2016, doi:10.1016/B978-0-12-809324-5.06502-0.

Pranowo, Pranowo. “Perspektif Masyarakat Jawa terhadap Pemakaian Bahasa Nonverbal: Studi Kasus
Etnopragmatik.” Litera, vol. 19, no. 1, 2020, pp. 52-71, doi:10.2183 1/ler.v19i1.28873.

Rahardi, R. Kunjana., Setyaningsih, Yulia., Dewi, Rishe Purnama. “Manifestasi Fenomena
Ketidaksantunan Pragmatik Berbahasa dalam Basis Kultur Indonesia.” Prosiding Seminar
Antarabangsa Lingusstik dan Pembudayaan Bahasa Melayu 1X, 2015.

Rahardi, Kunjana. “Contexts as the Determining Roles of Javanese Phatic ‘Monggo’: Culture-Specific
Pragmatics Perspective.” Indonesian Language Education and Literature, 2019,
doi:10.24235/ileal.v5i1.5035.

---. “Menemukan Hakikat Konteks Pragmatik.” Prosiding Prasastr, 2015,
doi:10.20961 /PRAS.V0I0.63.G47.

Rahardi, R. Kunjana. “Konstelasi Kefatisan dalam Teks-Teks Natural Religius dengan Latar Belakang
Kultur Spesifik.” Prosiding Kongres Internasional Masyarakar Lingurstik Indonesra 2018, 2018.

---. “Menemukan Hakikat Konteks Pragmatik.” Prosiding Seminar PRASASTI, 2015,
doi:10.20961 /PRAS.V0I0.63.G47.

---. “Pragmatic Meanings of Javanese Phatic Marker ‘Sampun’: Culture-Specific Pragmatic Perspective.”
RETORIKA: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, 2020,
doi:10.26858 /retorika.v13il.11227.

---. Pragmatik: Konteks Intralinguistik dan Konteks Ekstralinguistik. 2019.

Nama Penulis, Judul (diisi oleh editor)



ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online Sastra, dan Pengajarannya
14

Vol ...., No. ....., weeeeensy, 20..., HIm: ......... KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, |/_§\

Rahardi, R. Kunjana. “Triadic Functions of Situational Context of Hate Speeches : A Cyberpragmatic
Perspective.” Metalingua, 2020.

Rahman, Erens Levian, et al. “An Intertextual Study of the Novel of Anak Bajang Menggiring Angin by
Sindhunata and the Novel of Rahvayana by Sujiwo Tejo.” American Journal of Humanities and
Social Scrences Research, 2019.

Recanati, Francois. “Pragmatics and Semantics.” The Handbook of Pragmatics, 2008,
doi:10.1002/9780470756959.ch20.

Sudaryanto. Menguak Fungsi Hakiki Bahasa. Duta Wacana University Press, 1990.

---. Metode dan Aneka Teknik Analisis Bahasa. 1st ed., Sanata Dharma University Press, 2010.

Tamminen, Sakari, et al. “Understanding Mobile Contexts.” Personal and Ubiquitous Computing,
2004, doi:10.1007/s00779-004-0263-1.

van Lier, Leo. “Language Learning: An Ecological-Semiotic Approach.” Handbook of Research in
Second Language Teaching and Learning, 2011.

Verschueren, Jef. “Principles of Pragmatics.” Journal of Linguisstics, 1985,
doi:10.1017/50022226700010367.

Wijana, I. Dewa Putu. “Bahasa, Kekuasaan, dan Resistansinya: Studi tentang Nama-nama Badan Usaha

di Daerah Istimewa Yogyakarta.” Jurnal Humaniora, 2014.

KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Volume ..., Nomor ......,, ..... 20..., hlm ......



2. Bukti konfirmasi review dan hasil review pertama (9 Oktober 2021)

€« [+ 25 @PouUrnal umen o i iNden POO/uembar i asuthor DashDoatd submission 1498 3 $+3 & .

M Gmet B Veon €D Youlute [ A% Bockmarks

KEMBARA: Jurnal Kellmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya

found 1

Round 1 Status
Submission accepted

Notifications

[KEMBARA] Editor Decison 2021-10-09 09:33 PM

[KEMBARA] Edince Deinon 20211027 05:43 AM

|KEMBASAL fdrice Deinnn 202110-27 0844 AM

Reviewer's Attachments Q Search
“wos 169 Hagd Revwy Jurnal KEMBARA, docx

w“ore 142 formulr Revew KIEMBARA docx 1ober

M08 Sepurmal L a0 indes phe ST EE R I T BT L TR TN e |

A eien ibecd v

« C % ejournalumen ac idinser phoembar i autharDasnboatd)submission 16963 " L O

M Gmet B Veon @D Youlute 0 A% Bockmarks
Notifications

[KEMBARA] Editor Decision

20213009 0933 PM

Yullana Sesyaningsh MPd.:

We have reached  deciuon regarding your submission to KEMBARA: jurnal Kedmuan flahata, Santra, dan
Pergajaranmya (efournal), "Kata-4ata emotf Dermuansa makna kauh sayang dalam anak bajang menggring
angin Sndhunata: perspektif wlatika pragmank”

Our decizion Is: Revisons Required

KEMBARA: Jurnal Ketimuan Bahasa, Sastra, dan
Pengajaranmya (e journal) hrpc//ejournal umm.ac id/ndex php/kembara




€ 5 C 5 ejounalumen acidinder phofembarafautharDashbond submission/ 16963 * 20O

M Gmet B veon @D YouTute 03 A5 Bockmaris

Dipa Nugraha, P.hD (diga)

Dv. "Wlana Secyaningsh M.Pd. (yulana setyaningsih)

Assalarmuaiadoam we wb

Bapak/Tou Perubs jurmal KEMBARA, beriost kami sampaikan hasl review yang sudah
Alakskan oleh Reviewer, mohon benar-benar mencermati manukan dan melatukan
revis nasikah, bak berdasarkan hasi review dan hasil uj plaglasi, adapun batas

minimum hall plagianl sebesar 20W, Mohon nadkah yang tudah drevinl diberikan
tanda blok berwarmna kuning. *Kami Tunggw hast review dalam S haet ke depan,

Terena kash

Ade Message




KEMBARA :jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya (e-Journal)
ISSN: 2442-7632 (PRINT) - ISSN: 2442-9287 (ONLINE)

Penerbit: Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia - FKIP
Universitas Muhammadiyah Malang

= =

FORMULIR REVIEW NASKAH KEMBARA

(Berikan tanda v pada kolom yang telah tersedia)

Judul Artikel : Kata-kata emotif

KOMPONEN DESKRIPSI SAIFA(I;KA L BAIK CUKUP | KURANG KOMENTAR
o Lugas Vv
o Menampilkan kebaruan \Y%
(harus dijelaskan dalam
Judul pendahuluan)
o Bukan replikasi atau \%
duplikasi (harus dijelaskan
dalam pendahuluan)
Abstrak terdiri informasi
singkat
o Latar belakang umum \Y%
o Tujuan Vv
Abstrak o Meltode A\
o Hasil Vv
o Kesimpulan \Y%
o Tata bahasa
o Menggunakan istilah studi Vv
tertentu
Kata kunci o Mencerminkan/mewakili Vv
konten atau topic utama
o Sesuai urutan abjad)
Pendahuluan terditi dari
o Latar belakang umum Vv

o Kebaruan

<<

o Analisis kesenjangan

o Tujuan penelitian

<<

o Kontribusi yang jelas
Pendahuluan o Menggambarkan survei \%

literatur bukan disajikan

per penulis, tetapi disajikan
sebagai kelompok per
metode atau topik yang
ditinjau yang mengacu pada
beberapa literatur

o Jenis Penelitian \%
o Pendekatan Penelitian Vv
Metode o Data dan sumber data Vv
o Teknik pengumpulan data \Y
o Teknik analisis data \Y
o Menyampaikan temuan Vv
penting
o Membandingkan temuan \%
dengan penelitian
. sebelumnya
Il;Iear:llllajha:san o Me@bandingkan hasil dan \%
teort
@ Harus menjawab apa/ v

bagaimana tujuan yang
diuraikan dalam
pendahuluan? mengapa




ISSN: 2442-7632 (PRINT) - ISSN: 2442-9287 (ONLINE)

Penerbit: Prodi Pendidikan Bahasa Indonesia - FKIP
Universitas Muhammoadiyah Malang

= =

Indoxed by

KEMBARA :Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya (e-Journal)

KOMPONEN

DESKRIPSI

SANGAT

BAIK BAIK

CUKUP

KURANG

KOMENTAR

hasilnya ditunjukkan seperti
itu? dan apakah hasilnya
konsisten dengan penelitian
sebelumnya? Atau ada

perbedaan? (apa lagi)

Kesimpulan

Argumennya logis dan valid

Sesuai dengan tujuan yang
ditentukan

Data mendukung
kesimpulan

Berisi rekomendasi atau
implikasi penelitian

Referensi

Setidaknya/minimal 35

referensi

Harus dapat dilacak, karena
minimum 80% referensi
harus diambil dari jurnal
yang memiliki reputasi baik
(minimal mengambil §
rujukan dari scopus)

Rujukan mayoritas haruslah
yang diterbitkan dalam 10
tahun terakhir (85%)

Harus dikelola dengan
menggunakan
mendeley/endnote/zootero

Referensi sangat sesuat

dengan topik yang dibahas)

vV

Komentar Umum untuk Artikel

LAYAK DENGAN REVISI SEPERTI PADA CATATAN!




FORM REVIEW NASKAH KEMBARA

Nama Penulis :
Judul Artikel : Kata-kata emotif pengungkap rasa kasih dalam anak bajang
menggiring angin Sindhunata: perspektif stilistika pragmatik
Instansi
KOMPONEN DESKRIPSI KURANG | LEMAH BAIK KOMENTAR
o Bebas Plagiasi/ Tingkat Plagiasi N
o (Kelengkapan  Artikel  (elemen N
kunct:  judul-penulis-afiliasi-kata
kunci (PDF dan OJS metadata),
teks utama, referensi, dan semua
tabel dan gambar).
o Konsistensi gaya artikel N Sajian metode
(sesuai dengan template) penelitian tidak
: sesuai template
Per;zrkﬂ;is:m o Tata Bahasa Indonesia/Bahasa N Perlu
Inggris. pencermatan
pemakaian ragam
ilmiah dan
keefektivan
kalimat,
o Angka dan tabelnya lengkap N
atau cukup jelas untuk dibaca
o Referensi lengkap dan
konsistensi gaya referensi
o Lugas N
8 Menampilkan kebaruan N Kajian sejenis
(harus dijelaskan dalam telah banyak
Judul pendahuluan) dilakukan
o Bukan replikasi atau duplikasi N
(harus dijelaskan dalam
pendahuluan)
o Nama lengkap tanpa gelar Tidak ada data
akademik
o Nama penulis harus disertai Tidak ada data
Penulis dan dengan informast afiliasi
Afiliasi lengkap (dari
divisi/unit/departemen),
alamat, email, dan email yang
sesuai)




Abstrak terdiri informasi
singkat

Latar belakang umum

Tidak ada latar

belakang umum

Abstrak Tujuan N
Metode Kurang jelas
Hasil N
Simpulan N
Tata bahasa
Menggunakan istilah studi N
tertentu
Kata kunci Mencerminkan/mewakili N
konten atau topic utama
Sesuai urutan abjad) N
Pendahuluan terdiri dari
Latar belakang umum v
Kebaruan N
Analisis kesenjangan Tidak ditemukan
paparannya
Tujuan penelitian v
Kontribusi yang jelas N
Pendahuluan Menggambarkan survei literatur Kajian lebih ke
bukan disajikan per penulis, pragmatic dan
tetapi disajikan sebagai konteks. Kajian
kelompok per metode atau etrhadap focus
topik yang ditinjau yang penelitian
mengacu pada beberapa penanda dan
literatur maksud belum
ada.
Jenis Penelitian Tidak ada dalam
artikel
Pendekatan Penelitian Tidak ada dalam
artikel
Data dan sumber data Sumber data
belum dijelaskan
secara spesifik
Metode Teknik pengumpulan data Apakah data

berupa narasi
penulis disamakan
dengan data
ujaran tokoh?

Teknik analisis data

Kurang jelas dan
tidak sama dengan
yang disajikan di
abstrak.




Menyampaikan temuan penting

Sajian tentang
penanda belum
ditemukan.
Masing-masing
maksud kata
emotif hanya
disajikan satu
data. Apakah
sudah mewakili
keseluruhan

fenomena yang
ada?

Membandingkan temuan Tidak ada
Hasil dan dengan penelitian sebelumnya pembandingan
Pembahasan temuan dengan
penelitian
sebelumnya
Membandingkan hasil dan teori Tidak ada
pembandingan
hasil dengan teori.
Harus menjawab apa/ Tidak ada
bagaimana tujuan yang pembahasan
diuraikan dalam pendahuluan? dengan teori dan
mengapa hasilnya ditunjukkan penelitian
seperti itu? dan apakah hasilnya sebelumnya
konsisten dengan penelitian
sebelumnya? Atau ada
perbedaan? (apa lagi)
Argumennya logis dan valid
Sesuai dengan tujuan yang
ditentukan
Data mendukung kesimpulan Data yang
Simpulan disajikan hanya
satu pad setiap
fenomena
Berisi rekomendasi atau
implikasi penelitian
Setidaknya/minimal 25
referensi
Harus dapat dilacak, karena
minimum 80% referensi harus
Referensi diambil dari jurnal yang

memiliki reputasi baik

Rujukan mayoritas haruslah
yang diterbitkan dalam 10
tahun terakhir (85%)

Beberapa referensi

tidak gayut




dengan substansi
penelitian
o Harus dikelola dengan N
menggunakan Endnote atau
pengelolaan referensi lainnya
o Referensi sangat sesuai dengan v Beberapa referensi
topik yang dibahas) tidak gayut
dengan substansi
penelitian

—

@1

ISR

Komentar Umum untuk Artikel:
Sitasi tidak menggunakan model APA.
Linearitas masalah, telaah teori, metode penelitian, hasil penelitian kurang.
Kajian teori lebih menekankan pada pragmatik dan konteks. Tinjauan teori terhadap fokus penelitian penanda
dan maksud ujaran belum dilakukan dengan baik.
Sajian data dalam hasil penelitian hanya satu sehingga menunjukkan kedalaman penelitian kurang. Dalam
simpulan penulis mengakui kalau data yang ditemukan sangat terbatas. Harusnya tidak memfokuskan kata emotif
pengungkap kasih sayang saja kalau data terbatas.
Metode penelitian belum tersaji sesuai template dan terdapat ketidaksesuaian dengan abstrak.
Data penelitian tidak ada pembatasan antara tuturan tokoh dan narasi pengarang.
Perlu revisi banyak untuk dimuat.
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Kata-kata emotif pengungkap tasa kasih dalam anak bajang menggiring angin
Sindhunata: perspektif stilistika pragmatik

Sejarah Artikel  Diterima: Direvisi: Tersedia Daring:
ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna pragmatik dari pemanfaatan kata-kata emotif bernuansa makna kasih
sayang. Sumber data substantif penelitian ini adalah novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata yang
diterbitkan pada tahun 2010. Data penelitian berupa tuturan tokoh yang mengandung kata-kata emotif bernuansa kasih
sayang. Data dikumpulkan dengan metode simak dengan teknik baca dan teknik catat. Selanjutnya, data yang terkumpul
diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan maksud kata-kata emotif pengungkap rasa kasih. Langkah berikutnya
adalah triangulasi data untuk mendapatkan data yang benar-benar valid untuk dianalisis. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan metode analisis padan ekstralingual dengan mendasarkan pada konteks. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ditemukan 10 macam makna pragmatik kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang dalam relasi antara orang
tua dan anak, dan sebaliknya. Makna pengungkap rasa kasih tersebut dinyatakan dengan: () janji, (2) kekecewaan, (3)
kebahagiaan, (4) kesedihan, (§) perasaan haru, (6) ratapan, (7) penyesalan, (8) permohonan doa, (9) belas kasih, dan (10)

nasihat.

Kata Kunci Kata-kata emotif, makna pengungkap rasa kasih, stilistika pragmatik
ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the pragmatic meaning of the use of emotive words with the meaning of affection.
The source of the substantive data for this research is the novel Anak Bajang Menggiring Angin by Sindhunata which was
published in 2010. The research data is in the form of speeches of characters that contain emotive words with the nuances
of affection. Data were collected by using the read method with reading and note—taking techniques. Furthermore, the
collected data is identified and classified based on the meaning of the emotive words expressing love. The next step is data
triangulation to get really valid data for analysis. Data analysis was carried out using the extralingual equivalent analysis
method based on the context. The results showed that there were I0 kinds of pragmatic meanings of emotive words
expressing affection in the relationship between parents and children, and vice versa. The meaning of expressing love is
stated by: (I) promise, (2) disappointment, (3) happiness, (4) sadness, (5) feelings of emotion, (6) lamentation, (7) remorse,
(8) requests for prayer, (9) mercy, and (10) advice.

Copyright@2020,
This is an open access article under the CC-BY-3.0 license

Keywords Emotive words, the meaning of expressing love, Pragmatic stylistics
How to Cite
PENDAHULUAN

Kajian tentang kata-kata emotif menarik untuk dilakukan. Terlebih-lebih jika kajian tersebut ditinjau
dari perspektif stilistika pragmatik‘ Stilistika pragmatik merupakan pendekatan yang menafsirkan makna
kata-kata yang terdapat dalam karya sastra dengan mendasarkan pada konteks pragmatiknya (Black, 2005;
Clark, 1996; Rahardi, 2015). Dengan demikian interpretasi terhadap makna kata-kata itu tidak dapat
dilepaskan dari konteks yang melatarbelakanginya. Kajian demikian ini berbeda dengan kajian makna
kata-kata dalam perspektif semantik. Dikatakan demikian karena dalam semantik, interpretasi makna
dilepaskan dari konteks eksternalnya (Recanati, 2008). Makna dalam semantik berfokus pada makna
Iinguistik atau makna harfiah. Dengan perkataan lain, makna dalam semantik berada pada ranah lokusi,
sedangkan makna dalam pragmatik berada pada ranah ilokusi dan perlokusi (Rahardi, 2019); (Dian, Ayu,
Maharani, & Muflikh, 2021).

Makna dalam semantik berfokus pada makna yang tersurat, sedangkan makna pragmatik berfokus
pada sesuatu yang diimplikasikan. Kata-kata emotif pada hakikatnya digunakan untuk mengungkapkan

perasaan yang membangkitkan emosi tertentu, seperti marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut,
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gembira, dan kasih sayang (Cafti & Janney, 1994). Kata-kata emortif sering pula disebut sebagai kata-kata
yang bernilai rasa atau bernilai afektif. Dalam karya-karya sastra, ithwal kata-kata bernilai rasa ini
digunakan secara ekstensif untuk menunjukkan rasa atau afeksi yang dimiliki dan dirasakan oleh tokoh-
tokoh yang ada dalam karya sastra tersebut.

Novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata sangat kaya dengam nilai-nilai rasa itu, baik
nilai rasa marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut, gembira, maupun sayang seperti yang disampaikan
di depan tadi (Rahman, Widodo, & Rohmadi, 2019); (Nurgiyantoro, 2019); (Novitasari, Yohanes, &
Suhartono, 2019). Atas pertimbangan berbagai keterbatasan, penelitian ini hanya berfokus pada nilai rasa
yang bertali-temali dengan pengungkap rasa kasth. Dengan demikian objek penelitian ini adalah pada
ungkapan-ungkapan kasih sayang yang terdapat pada ujaran tokoh dalam novel tersebut.

Sebagai kerangka teori, perlu disampaikan bahwa pragmatik adalah salah satu bidang termuda dalam
ilmu linguistik yang mengkaji tentang maksud atau makna pragmatik (Ariel, 2010); (Verschueren, I985>.
Stilistika pragmatik adalah studi pragmatik yang bertali-temali dengan karya sastra. Dengan demikian
stilistika pragmatik merupakan bidang interdisipliner pragmatik karena wahana kajiannya adalah bidang
sastra, bukan bidang bahasa dalam pengertian bahasa tutur manusia seperti yang lazimnya diteliti dalam
kajian-kajian pragmatik (Clark, 1996). Di dalam pragmatik dan stilistika pragmatik, konteks menjadi
penentu maksud yang sangat penting. Ketidakhadiran konteks menjadikan kajian bahasa itu tidak dapat
disebut sebagai kajian pragmatik (Edmonds, I999>; (Matsumoto, 2007)‘

Demikian pula kajian stilistika yang tidak mendasarkan pada konteks pragmatik akan menjadi
konteks stilistika biasa, tidak dapat disebut sebagai stilistika pragmatik. Stilistika pragmatik seperti
disebutkan di depan dapat dipilah lagi menjadi dua, yakni stilistika pragmatik sebagai bidang kajian, dan
stilistika pragmatik sebagai perspektif penelitian (I'jam & Al-Mamouri, 2019). Pemahaman kedua hal ini
sangat penting karena akan bertali-temali dengan Wujud data peneliriannya‘ Selanjutnya perlu dijelaskan
pula bahwa konteks dalam pragmatik sering pula disebut sebagai konteks ekstralinguistik. Konteks
tersebut mencakup konteks sosial, sosietal, situasional, dan kultural (Rahardi, 2020; Tamminen,
Oulasvirta, Toiskallio, & Kankainen, 2004; Dian et al., 2021).

Kajian tentang makna kata-kata emotif pengungkap kasih sayang tidak dapat terlepas dari konteks
sosial, sosietal, situasional, dan kultural. Konteks sosial berkaitan dengan relasi yang bersifat horizontal
atau mendatar. Konteks sosial ini berdimensi jarak atau distansi sosial (Mey, 2004; Rahardi, 2015).
Dalam novel yang menjadi sumber data penelitian ini, kejatian konteks sosial ini jelas sekali kelihatan dan
mudah diidentifikasi. Selanjutnya konteks sosietal bertali-temali dengan persoalan status sosial dan
tingkatan sosial. Dengan demikian konteks sosietal ini berdimensi vertikal.

Konteks sosietal yang berdimensi vertikal ini bertali-temali dengan ihwal kekuasaan (power), bukan
berkaitan dengan dimensi solidaritas (solidarity). Konteks situasional menunjuk pada aspek suasana
(atmosphere) atau situasi (situation). Suasana tertentu akan menghasilkan maksud tuturan yang tertentu
pula (Hay, 2000; Allan, 2007)‘ Demikian pula situasi kebahasaan tertentu akan melahirkan maksud
tuturan yang tertentu juga. Dalam kaitan dengan novel Anak Bajang Menggiring Angin yang menjadi
sumber data penelitian ini, konteks situasi itu termanifestasi dengan sangat variatif (Rahman et al., 2019;
Novitasari et al., 2019). Ada situasi yang menggambarkan suasana peperangan, kematian, kegembiraan,
dan seterusnya. Konteks kultural menunjuk pada dimensi-dimensi kultur dari sebuah masyarakat (Berry,
20006).

Dalam novel yang sedang dijadikan sumber data kajian ini, latar belakang budaya itu tergambar sangat
jelas dalam kehidupan beragam dari lingkungan kerajaan diL. Dengan demikian dapat ditegaskam bahwa
kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang dalam penelitian ini akan dapat dipahami dengan baik
dengan mendasarkan pada keempat jenis konteks yang telah disampaikan pada bagian depan.

Secara spesifik penelitian ini bertujuan mengungkap maksud kata-kata emotif dalam tuturan
pengungkap rasa kasih. Temuan penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pengembangan teori
pragmatik, khususnya stilistika pragmatik. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan dapat memberikan
kontribusi praktis dalam bidang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya yang bertali-temali
dengan masalah nilai-nilai rasa.

KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Volume ..., Nomor ......,, .... 20..., hlm ......



/i 2 ",  KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Vol. ...., No. ......, suues, 20..., HIm:.......
| Sastra, dan Pengajarannya ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online
=) 3

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan mendekripsikan maksud
kata-kata emotif pengungkap rasa kasih dari perspektif stilistika pragmatik. Sumber data substantif
penelitian ini adalah episode-episode cerita dalam novel Anak Bajang Menggiring Angin yang diterbitkan
pada tahun 2010, cetakan kesembilan yang di dalamnya terdapat data tentang kata-kata emotif. Kata-
kata emotif dalam novel tersebut sangat beragam, tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi pada kata-
kata emotif pengungkap rasa kasih atau yang bernuansa rasa kasih sayang. Kata-kata emotif yang
bernuansa rasa kasih dipilih sebagai fokus penelitian ini karena kasih merupakan nilai-nilai dasar, nilai-
nilai hakiki yang sangat penting bagi kehidupan manusia sebagaimana yang diceritakan dalam novel
tersebut. Dengan demikian, data penelitian ini berupa cuplikan-cuplikan tuturan atau ujaran tokoh, baik
yang berupa kalimat maupun paragraf yang di dalamnya mengandung kata-kata emotif pengungkap rasa
kasih. Tuturan atau ujaran tokoh dalam novel ini dibatasi hanya pada ujaran tokoh yang mengandung
kata emotif pengungkap rasa kasih dalam relasi antara orang tua kepada anak atau sebaliknya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan metode simak dengan teknik baca dan teknik catat
(Sudaryanto, 2015). Data yang terkumpul selanjutnya diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan
maksud kata-kata emotif pengungkap rasa kasth. Langkah pemgumpulan data berakhir pada klasifikasi
ini dan seterusnya data ditriangulasikan kepada pakar maupun teori yang terkait dan relevan.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan ekstralingual dengan
mendasarkan pada konteks. Analisis terhadap data dilakukan dengan mengaitkan teori-teori yang relevan
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini untuk dikontraskan atau
dikonfirmasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa sajakah maksud pengungkap rasa kasih yang
terdapat pada novel Anak Bajang Menggiring Angin. Hasil analisis terhadap maksud kata-kata emotif
yang mengungkapkan rasa kasih menghasilkan sepuluh macam maksud, yakni (1)) pengungkap rasa kasih
dengan janji, (2) pengungkap rasa kasih dengan kekecewaan, (3) pengungkap rasa kasih dengan
kebahagiaan, (4) pengungkap rasa kasih dengan kesedihan, (5) pengungkap rasa kasih dengan perasaan
haru, (6) pengungkap rasa kasih dengan ratapan, (7) pengungkap rasa kasth dengan penyesalan, (8)
pengungkap rasa kasih dengan permohonan doa, (9) pengungkap rasa kasih dengan permohonan belas
kasih, dan (10) pengungkap rasa kasih dengan nasihat. Secara ilustratif, hasil penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1
Maksud Pengungkap Rasa Kasih
Kode Data Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan Rasa Kasih
DEI “Oh anakku Danareja, ...... Jangan khawatir Nak, Dewi Pengungkapan rasa kasih dengan janji

Sukesi akan segera berada di pelukanmu. Danareja, anakku
yang tercinta!"...
DE2 “... Anakku, peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini. Pengungkapan rasa kasih dengan
Dan semoga kau tetap merasakan kasih sayangku, meski kau kekecewaan
telah menyia—nyiakan harapanku.”

DE3 “Ibu! Betapa aku merindukanmu!” teriak Anoman. Pengungkapan rasa kasth dengan
kebahagiaan.
DE4 “Ibu, tabahkanlah hatiku. Ingatlah akan anakmu, seekor kera ~ Pengungkapan rasa kasih dengan

yang selalu mengharapkan cintamu. Tak hendak rasanya aku ~ kesedihan
ingin mengucapkan selamat jalan,” kata Anoman.

Nama Penulis, Judul (diisi oleh editor)
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DES “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan di dalam Pengungkapan kasih dengan perasaan
kesunyianmu,” kata Anjani sambil tak putus-putusnya haru.
mencium Anoman.
DE6 "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aku Pengungkapan rasa kasih dengan
menemanimu, meski aku mesti hidup dalam rupa kera ratapan.
kembali...”
DE7 “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam ]\idup ini Pengungkapan rasa kasth dengan
bagimu. Ampunilah, Nak, kesalahanku. ..” penyesalan.
DE8 "Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana," Pengungkapan rasa kasih dengan
permohonan doa.
DE9 “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah anakku, seckor ~ Pengungkapan rasa kasih dengan
kera yang masth kecil ini,” permohonan belas kasihan.
DEIO “Sukesi, anakku yang jelita. Hentikan pertumpahan darah di Pengungkapan rasa kasih dengan nasthat
tanah Alengka. ... *

Pembahasan untuk setiap hasil penelitian seperti disampaikan pada Tabel T disampaikan satu-per
satu terhadap sepuluh macam temuan makna pragmatik tersebut. Pada bagian berikut pembahasan
tersebut disampaikan terperinci.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Janji

Penanda emotif kasih sayang pada data DEI diwujudkan dengan kata-kata eksplisit ‘Oh anakku,
Danareja’, ‘tercinta’ sebagaimana yang dapat dicermati pada tuturan “Danareja, anakku yang tercintal".
Penanda kasih sayang seperti itu secara umum dapat ditemukan di sebagian besar teks atau peristiwa.
Begawan Wisrawa mengungkapkan rasa kasih sayang yang mendalam kepada anaknya, Danareja, yang
senantiasa disimpan dalam lubuk hatinya yang paling dalam. Ungkapan rasa kasih sayang tersebut
disarnpaikan oleh Wisrawa dengan janji-janji yang seolah-olah terus ditebarkan kepadanya, Janji yang
terungkap dari wujud kasih sayangnya dapat diketahui melalui penanda ‘jangan khawatir’ pada tuturan
“jangan khawatir, Nak’ dan ‘akan segera’ dalam tuturan ‘Dewi Sukesi akan segera berada di pelukanmu’.
Itulah, janji yang diucapkan Wisrawa dalam pikiran dan perasaannya kepada Danareja, anak satu-satunya
yang dikasihinya. Dalam studi linguistik, bentuk kebahasaan seperti yang disampaikan di depan itu
merupakan kata afektif (Caffi & Janney, 1994; Ningrum & Sukoco, 2018). Kata afektif itu digunakan
dalam bertutur untuk menunjukkan nilai rasa. Dalam kaitan dengan Data DE 1 berikut ini, nilai rasa

tersebut berwujud kasih sayang. Kasih sayang tersebut termanifestasikan dalam janji-janji. Untuk lebih
memahami hal tersebut, cuplikan tuturan berikut dapat dicermati lebih lanjut.

Tabel 2
Data DEI
Kode - Tututan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data e Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kasih
DEI Sang begawan teringat anaknya yang tercinta. "Oh “Oh anakku Danareja, Pengungkapan rasa
anakku Danareja, kutinggalkan Negeri Lokapala ...... Jangan khawatir kasih sayang dengan

bagimu. Karena kutahu, kau bakal menjadi raja jagad Nak, Dewi Sukesi akan  janji
raya yang arif dan bijaksana. Demi dirimu, aku memilih  segera berada di

hidup sepi sebagai pertapa, menyendiri di hutan sunyi, pelukanmu. Danareja,

jauh dari Lokapala. Siang-malam kumohonkan pada anakku yang

para dewa, agar kau bahagia Danareja. Kali ini Lokapala  tercintal"...

muram karena kerinduanmu. Jangan khawatir Nak,

Dewi Sukesi akan segera berada di pelukanmu.

Danareja, anakku yang tercinta!" kata Begawan Wisrawa

dalam hatinya. (hlm. 16)

Konteks:
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Begawan Wisrawa teringat akan anaknya, Danareja yang
sangat dicintainya ketika sedang menyusuri hutan dalam
perjalanan pertapaannya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kekecewaan

Dari studi yang telah dilakukan didapatkan bahwa kata afektif yang digunakan untuk
menyampaikan rasa kasih sayang dapat pula berupa ungkapan kekecewaan (Rahardi, 2020a). Pada data
DE2 berikut ini, penanda rasa kasih sayang dilukiskan dengan kata-kata ‘peluklah’ dan ‘semoga kau tetap
merasakan kasih sayangku" Prabu Sumali meminta Sukesi untuk memeluknya sebagai perwujudan kasih
sayangnya dan berharap Sukesi merasakan juga kasih sayang ayahnya, meskipun Sukesi tidak
mendengarkan nasihat ayahnya, Prabu Sumali. Rasa kasih sayang Prabu Sumali di balik itu adalah
kekecewaan terhadap tindakan Sukesi, namun sebagai ayah, ia menyadarkan kembali kesalahan yang
dilakukan anaknya. Kekecewaan yang dirasakan Prabu Sumali eksplisit terungkap pada tuturan “...meski
kau telah menyia-nyiakan harapanku.” Jadi jelas sekali kelihatan bahwa ungkapan rasa kecewa itu tidak
dimaksudkan untuk menyatakan kebencian. Dalam pertuturan seringkali terjadi bahwa rasa kecewa itu
diungkapkan kepada seorang anak, kekasih, sahabat, saudara, justru ditujukan untuk menunjukkan rasa
sayangnya pada orang yang dikasihinya tersebut. Dalam pragmatik sangat sering orang menyatakan
maksud tertentu, tetapi ditujukan untuk menyasar tujuan yang lainnya. Hal demikian sangat sering terjadi
pada masyarakat dengan budaya samudana yang besar, misalnya masyarakat Jawa dengan budaya
ketidaklangsungan dan ketidakterusterangan yang tinggi (Kasenda, 2018; Rahardi, Setyaningsih, & Dewi,
2015) Dalam perspektifkesantunan Jawa, hal demikian ini disebut juga dengan istilah 'njaga rasa’, artinya
adalah menyelamatkan perasaan atau muka (Pranowo, ZOZO), Jadi ungkapan yang tidak langsung seperti
yang ditemukan pada Data DE2 berikut ini merupakan manifestasi dari budaya adiluhung demikian itu.

Tabel 3
Data DE2
Kode . Tuturan Tokoh Pengungk: Maksud Pengungkapan
Da(tia Cuplikan dan Konteks Tuturan & ;{asa Kasihg geap = }itsa KgasiE ap
DE2 “Sukesi, dulu telah kukatakan, kenapa kau ingin “... Anakku, peluklah Pengungkapan rasa

redupnya rembulan dan mematikan cahaya ayahmu yang berbadan kasih sayang dengan

matahari. Mungkinkah badan jasmanimu kau raksasa ini. Dan semoga kau  kekecewaan

jadikan badan ilahi yang bisa mencuri bulan dari tetap merasakan kasih

malam? Kau hanya bermimpi dalam tidurmu, sayangku, meski kau telah

Sukesi. Dan ternyata, sementara kau bcrmimpi, menyiafnyiakan harapanku.”

matahari sudah bangun dari tidurnya,
menguakkan dunia seperti sediakala. Anakku,
peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini. Dan
semoga kau tetap merasakan kasih sayangku,
meski kau telah menyia-nyiakan harapanku,” kata

Prabu Sumali. (hlm. 37)

Konteks:

Prabu Sumali mengingatkan kembali akan
nasihatnya kepada Sukesi akan niatnya
menguraikan Sastra Jendra.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kebahagiaan

Penanda emotif kasih sayang pada data DE3 terdapat pada kata-kata yang menunjuk pada tindakan
meneriakan kata Tbu’ dan ‘aku merindukanmu’. Teriakan Anoman yang spontan diucapkan ketika dia
mendengar suara yang sangat dikenalnya dengan lembut menyapanya. Di balik pengungkapan kata-kata
itu terkandung kebahagiaan yang dirasakan Anoman karena mendengar suara ibunyanya yang sangat
dirindukan. Kehangatan dan cinta yang dirasakan ketika bersama dengan ibunya tidak terlupakan. Kata-

Nama Penulis, Judul (diisi oleh editor)
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kata emotif kasih sayang tersebut mengandung makna “kebahagiaan” seorang anak yang merindukan
kehadiran dan kasth sayang sang Ibu yang telah memberikan cinta dan kehangatan kasihnya. Perjumpaan
inilah yang melahirkan kebahagiaan sebagaimana yang dirasakan oleh Anoman. Rasa bahagia telah mengisi
kesunyian dan kesendiriannya ketika Anoman harus berpisah dengan ibunya yang menuju ke
kemuliaannya‘ Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa rasa afektif kasih sayang dapat pula diungkapkan
dengan meluapkan kebahagiaan. Ketika seseorang menunjukkan rasa kasih sayangnya kepada seseorang,
kekasih, sahabat, saudara, manifestasi rasa bahagia itu mencuat dengan sangat kentara pada raut muka
seseorang (Kasenda, 2018). Orang mengatakan bahwa rasa bahagia itu tidak pernah bisa disembunyikan.
Sama pula dengan orang yang mengatakan bahwa rasa sedih, tidak pula dapat disembunyikan (Rahardji,
2018). Suasana bahagia dan tidak bahagia itu hanya dapat ditemukan manakala orang berjumpa dan
bersatu dengan sesamanya. Dengan perkataan lain, ungkapan rasa kasih sayang itu mencuat ketika orang
berada dalam satu ‘communion’. Hal demikian sejalan dengan yang dikatakan oleh Malinowski, bahwa
maksud-maksud yang terselubung dan maksud-maksud untuk memecah kesepian, hanya terjadi jika
orang-orang itu berjumpa dan bersatu dengan yang lainnya. Maka dia pulalah yang melahirkan istilah
‘phatic communion’ (Malinowski, 1921; Rahardi, 2018). Orang juga cenderung akan berfatis-fatis ria,
berbasa-basi dengan sesamanya, ketika mereka bersama berada dalam sebuah komunitas atau ‘communio’.
Sama dengan yang terjadi pada Data DE3 di bawah ini, ungkapan kebahagiaan itu terwujud ketika seorang
anak dan sang Ibu bersatu dan berada secara bersama-sama. Ungkapan kebahagiaan sebagai manifestasi
kata bernilai rasa, mencuat kuat ketika seseorang berada dengan orang yang lainnya, bukan dalam

kesendiriannya.
‘Tabel 4
Data DE3
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DE3 “Ibu! Betapa aku merindukanmu!” teriak “Tbu! Betapa aku Pengungkapan rasa
Anoman. Ia tidak asing akan suara lembut yang merindukanmu!” teriak kasih sayang dengan
menyapanya. Suara itu adalah suara ibunya Retna  Anoman. kebahagiaan.
Anjani, yang telah lama meninggalkannya. (hlm.
271)
Konteksnya:

Anoman mendengar suara lembut yang
menyapanya dengan mesra. Suara itu tidak asing
baginya, yakni suara ibunya, Retna Anjani yang
sangat dicintai dan dirindukannya. Anoman
berteriak seketika dengan penuh kebahagiaan.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kesedihan

Pengungkapan rasa kasih dengan kesedihan pada data ED4 ditunjukkan melalui penggunaan kata-
kata “Ibu, tabahkanlah hatiku.” Dalam konteks ini, Anoman merasakan kesedihan yang mendalam karena
dia tidak ingin berpisah lagi dengan ibunya, karena dia sangat mencintai tbunya. Dia berharap ibunya
dapat memberikan kekuatan untuk menghadapi kenyataan hidupnya. Demikian pula dengan kata-kata
berikut: “Ingatlah akan anakmu, seekor kera yang selalu mengharapkan cintamu.” Dalam konteks itu,
Anoman dalam rupa seekor kera memohon belas kasih dari ibunya. Anoman begitu dalam mencintai
ibunya hingga dia tidak ingin berpisah sebagaimana yang terungkap dalam tuturan berikut: “Tak hendak
rasanya aku ingin mengucapkan selamat jalan.” Kesedihan menyelimuti suasana hati seorang anak dengan
sang ibu, yang saling mengasihi. Rasa kasih sayang tidak selalu diungkapkan dengan kemesraan.
Kemesraaan sesungguhnya hanyalah salah satu manifestasi dari kasih sayang itu. Dalam kenyataan orang
berkomunikasi dan berada dengan sesamanya, kesedihan atau kedukaan ternyata juga dapat digunakan
untuk mengungkapkan rasa kaSih Sayang. Bahkaﬂ rasa kasih Sayang yal1g Sangat mendalam akan kelihataﬂ
dari rasa duka yang sangat mendalam juga ketika sebuah bencana, katakan saja, terjadi pada orang yang
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dikasihinya tersebut (Aunola & Nurmi, 2005). Orang yang ditinggal meninggal kekasihnya, orang yang
akan ditinggal pergi oleh kekasih hatinya, masti akan dirundung kesedihan. Akan tetapi sekali lagi, justru
rasa sedih itu digunakan untuk memanifestasikan rasa sayangnya yang tidak tetbendung Iagi‘ Orang hidup
itu kata orang seiring sejalan dengan jalannya cakra atau jentera. Kesedihan sebagai bagian dari cakra atau
jentera itu sudah pasti akan dialami oleh seseorang, setegar apa pun orang itu. Maka orang Jawa
mengatakan, jangan terlalu gembira ketika Anda sedang bergembira, dan jangan terlampau berduka ketika
Anda sedang mengalami kesedihan (Rahardi, 2019). Hal demikian ini penting diperhatikan karena kalau
orang salah menyikapinya, mental dan jiwa seseorang bisa terganggu dan menjadi sakit dan menderita.
Orang harus meyakini, bahwa kesedihan pada saatnya pasti akan hilang. Habis gelap pasti terbitlah terang,
demikian pula habis kedukaan pasti akan hadir kebahagiaan. Kesedihan akan hilang karena orang
disembuhkan oleh waktu. Maka orang juga sering mengatakan, waktu adalah penyembuh sejati dalam
kehidupan setiap orang (Geertz, 1957; Anderson, 1972). Dalam kaitan dengan Data DE 4 berikut ini,
kesedihan itu sifatnya juga hanya sebentar saja. Sesudah kesedihan itu, pastilah terbit keceriaan,
kegirangan, kebahagiaan, dan semacamnya.

Tabel §
Data DE4
lé(;ie Cuplikan dan Konteks Tuturan st g:iollzaiie}? gungkap Makh‘sﬁi):?(g; rill%kapan
DE4 “Ibu, tabahkanlah hatiku. Ingatlah akan anakmu, “Ibu, tabahkanlah hatiku. Pengungkapan rasa
seckor kera yang selalu mengharapkan cintamu. Ingatlah akan anakmu, seekor  kasih sayang dengan
Tak hendak rasanya aku ingin mengucapkan kera yang selalu kesedihan.
selamat jalan,” kata Anoman. Dibalasnyalah mengharapkan cintamu. Tak
pelukan ibunya erat-erat. Dan diciumlah pipi hendak rasanya aku ingin
ibunya berulang-ulang. (hlm. 275) mengucapkan selamat jalan,”

kata Anoman.
Konteks:
Retna Anjani menyapa Anoman, anaknya yang
dikasihinya dan ia menjelaskan kepada Anoman
tentang kelima saudaranya yang telah menyatu
dalam dirinya. Pertemuan dengan ibunya itu
memberikan kebahagiaan dan kedamaian
meskipun hanya sesaat, di dalam lubuk hatinya
dia tidak ingin melepas kepergian ibunya. Ia tidak
ingin berpisah lagi dengan ibunya yang sangat
dirindukannya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Perasaan Haru

Pengungkapan rasa kasih sayang antara orang tua kepada anaknya seringkali ditandai dengan
penggunaan penanda sebutan ‘anakku’ seperti pada data DES. Kata-kata sejenis sebagai penanda kasih
sayang yang lain adalah ‘putraku, putriku, buah hatiku, permata hatiku’. Kata-kata tersebut dapat
dikategorikan ke dalam ‘kata sebutan’ dalam tuturan langsung. Ditinjau dari makna, kata emotif pada data
DES yang berbunyi “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaam di dalam kesunyianmu,"
merupakan pengungkapan rasa sayang untuk menunjukkan perasaan haru Retna Anjani yang melihat
anaknya menemukan kegembiraan bersama teman-teman dari segala macam binatang. Perasaan haru yang
muncul diperkuat dari adanya konteks situasi yang menggambarkan keresahan seorang ibu yang
menantikan kepulangan anaknya karena hari menjelang senja. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua
selalu was-was, khawatir, galau jika anaknya belum pulang. Ketika melihat anaknya pulang dengan diiringi
segala macam binatang sebagai sahabatnya, rasa cemas itu hilang, dan berganti dengan perasaan haru.
Perasaan haru Retna Anjani itu merupakan perwujudan rasa kasih sayang. Rasa kasih sayang itu juga
diekspresikan melalui tindakan menciumi Anoman yang tiada putus-putusnya. Jadi jelas bahwa perasaan
haru terhadap seseorang, biasanya terjadi karena seseorang memiliki ‘rasa” pada orang tertentu. Kalau
seseorang tidak memiliki relasi khusus pada orang tertentu, mustahil rasa harunya muncul ketika sesuatu
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yang menyakitkan, menyedihkan, memilukan, terjadi pada orang yang bersangkutan. Kasih sayang
memang dapat diungkapkan dengan perasaan haru (Patterson, 2016). Seorang anak yang berhasil studi
dengan gemilang, misalnya saja, pasti menimbulkan keharuan bagi orang tua yang sejak kecil merawatnya.
Seseorang yang berhasil membangun rumah yang sangat istimewa padahal pada masa kecilnya anak itu
sakit-sakitan dan banyak kegagalan dalam hidupnya, pasti akan mengharukan orang tua yang dulu
melahirkan dan merawatnya. Jadi tidak bisa dimungkiri, keharuan itu terjadi karena seseorang memiliki
hubungan yang baik, hubungan yang mesra, hubungan yang sangat dekat. Jadi demikianlah pemerantian
kata-kata afektif atau emotif dalam berkomunikasi (Ningrum & Sukoco, 2018; Ephratt, 2008). Bentuk

emotif keharuan ternyata dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa kasih sayang.

Tabel 6
Data DES
I];zf: Cuplikan dan Konteks Tuturan st g:iollzaiie}? g MaksL;;li’:r;g;s?Ekapan
DES “Anakku, akhimya kau temukan juga keba]\agiaan “Anakku, akhimya kau Pengungkapan kasih
di dalam kesunyianmu,” kata Anjani sambil tak temukan juga kebahagiaan di sayang dengan
putus-putusnya mencium Anoman. ...” (hlm. 69)  dalam kesunyianmu,” kata perasaan haru.
Anjani sambil tak putus-
Konteks: putusnya mencium Anoman.

Anjani resah menanti Anoman karena hari telah
menjelang senja, tiba-tiba ia dikejutkan oleh
kedatangan Anoman diiringi oleh segala macam
binatang hutan dengan Peﬂllh keaembiraan.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Ratapan

Kata-kata ‘Oh, anakku’ pada data DE6 merupakan penanda yang digunakan untuk menyatakan
rasa kasih sayang dari aspek konteks sosietal. Secara linguistik bentuk ‘oh’ termasuk dalam bentuk
interjeksi yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan seperti ‘penyesalan, permohonan. Sebaliknya,
bentuk interjeksi ‘ih’ digunakan untuk menyatakan perasaan ‘ketidaknyamanan, kekecewaan’ dan interjeksi
‘ah’ digunakan untuk menyatakan perasaan ‘penolakan’, dan masih ada beberapa interjeksi yang lain seperti
‘uh’ dan ‘eh’. Ditinjau dari aspek maksud, tuturan "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aku
menemanimu, meski aku mesti hidup dalam rupa kera kembali...” merupakan pengungkapan rasa emotif
kasih sayang dengan ratapan. Retna Anjani meratapi nasib anaknya yang tidak berdosa dan harus
menanggung dosanya dalam rupa seekor kera putihnya. Ratapan itu dipertegas melalui cuplikan “.. kau
harus hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam rupa seckor bayi kera...” pada data DE6. Orang yang
memiliki kasih yang dalam kepada seseorang pasti akan meratap ketika sesuatu yang menyedihkan terjadi
pada orang yang dikasihinya tersebut. Dengan demikian dapat ditegaskan bahwa ratapan itu digunakan
untuk mengungkapkan cinta dan kasih seseorang pada orang lain. Ratapan kasih itu bisa ditujukan kepada
kekasihnya, bisa kepada orang tuanya, dan bisa pula kepada anaknya. Dalam Iinguistik, jelas sekali
kelihatan bahwa bentuk kebahasan demikian itu merupakan kata afektif atau kata bernilai rasa (Ephratt,
2008). Kata-kata emotif itu biasanya bersifat ikonik. Bentuk ikonik bisa mengikonkan banyak hal, bisa
rupanya, bisa bentuknya, bisa baunya, bisa suaranya, dan bisa pula sifat-sifat fisik lainnya (Campisi &
&zyiirek, 2013). Sebuah postulasi bahkan mengatakan bahwa hampir semua kata yang ada di sekitar kita
itu bersifat ikonik, jarang sekali yang sifatnya arbitrer atau semena-mena. Cuplikan tuturan pada Data
DEG berikut ini dapat dicermati lebih lanjut berkaitan dengan hal ini.

Tabel 7
Data DE6
I];(;f: Cuplikan dan Konteks Tuturan Tetiariro g:j:o;if: gungkap Maksu}f:;en;(g;?lfkapan
DE6 "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah ~ "Oh anakku, apakah dosamu? Pengungkapan rasa
aku menemanimu, meski aku mesti hidup dalam Anakku, biarkanlah aku kasih sayang dengan
rupa kera kembali. Aku ibumu, dan seorang dewa  menemanimu, meski aku ratapan.
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yang mengasihi aku adalah ayahmu, tapi kau mesti hidup dalam rupa kera
harus hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam kembali...”

rupa seekor bayi kera. Andaikan kau mengerti,

betapa kau ingin secepatnya mati, karena

sebenarnya tidak ada lagi kasih sayang ibumu

yang menjadi manusia ini," Retna Anjani

menangis. Kesedihan ibunya membuat anak kera

itu makin menangis keras, seperti tak mau

ditinggalkan ibunya. (hlm. 65)

Konteks:
Anjani meratapi nasib anaknya yang lahir sebagai
seckor kera putih.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Penyesalan

Pengungkapan rasa kasih sayang dapat juga dilakukan dengan mengekspresikan tuturan yang
berupa frasa aposisi. Pada data DE7, frasa “Wibisana, anakku tercinta’ merupakan frasa aposisi.
Konstruksi ‘anakku tercinta” memiliki makna yang sama dengan “Wibisana’. Pengungkapan dengan frasa
aposisi menunjukkan ekspresi rasa sayang. Pilihan kata ‘anakku’ menunjukkan konteks sosial yang
menunjukkan relasi vertikal hubungan antara ibu dan anak. Penanda lain yang dapat dikenali untuk
menangkap maksud tuturan data DE7 adalah penggunaan kata interjeksi, seperti ‘ah’ yang digunakan
untuk menyatakan perasaan penyesalan. Selain itu, penggunaan partikel ‘lah’ pada kata ‘ampunilah’
mengungkapkan penegasan (Palacio & Gustilo, 2016; Kridalaksana, I979>. Pilihan kata ampun, maaf
secara semantik mengadung makna permohonan maaf atau pengampunan, demikian pula dengan kata
‘maafkan’ merupakan wujud ekspresi yang mengungkapkan penyesalan. Maksud tuturan pada Data DE7
adalah mengungkapkan rasa kasih sayang dengan penyesalan yang mendalam. Orang yang mengasihi juga
sangat dimungkinkan untuk mengiba kepada orang yang dikasihinya. Orang mengungkapkan
penyesalannya untuk meluapkan rasa kasihnya (Novitasari et al,, 2019). Dalam contoh tuturan DE 7
berikut ini, ratapan penyesalan itu disampaikan oleh sang ibu, yakni Dewi Sukesi, kepada anak bungsunya,
yakni Wibisana. Jadi jelas sekali kelihatan bahwa dalam cuplikan tuturan tersebut terdapat pemanfatan
kata-kata emotif yang bernilai rasa.

Tabel 8
Data DE7
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasib
DE7 “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam “Wibisana, anakku tercinta, ~ Pengungkapan rasa

hidup int bagimu. Ampunilah, Nak, kesalahanku. ah betapa kej am hidup ini kasth sayang dcngan
Hanya sampai di sinikah perjalanan hidup yang bagimu. Ampunilah, Nak, penyesalan.

penuh duka dan sengsara ini? Wibisana, belum kesalahanku. ..”

kau temukan kebahagiaannu, belum kau dapati

pelunasan dosa-dosaku, kini kebinasaan sudah “....Wibisana, maafkanlah
menghadangmu. Wibisana, maafkanlah aku,” aku,”

ratap Dewi Sukesi makin mengharukan hati, ia
merangkul Wibisana yang sudah terpejam
matanya. (hlm. 246)

Konteks:
Dewi Sukesi melihat Rahwana memukul Wibisana

dengan gadanya sehingga Wibisana rebah di tanah.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Permohonan Doa

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penanda emotif dapat berupa kata-kata yang
termasuk interjeksi, seperti oh, ya, dan o. Selain itu, pengungkapan perasaan atau emosi dapat pula
dinyatakan dalam bentuk verba yang diikuti oleh partikel ‘lab’ sehingga membentuk bentuk kalimat
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perintah. Pada data DES, penggunaan kata interjeksi yang diikuti bentuk kalimat perintah pada tuturan
yang berbunyi “Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana” merupakan pengungkapan emosi
atau perasaan yang mengandung permohonan. Dalam konteks ini, maksud kata-kata emotif tersebut
adalah pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan permohonan doa kepada
Dewa agar anaknya dilindungi. Orang yang mengasihi pasti rajin mendoakan orang yang dikasihinya
tersebut. Dengan perkataan lain rasa kasih sayang itu dapat diungkapkan dengan manifestasi rajinnya
memohonkan doa. Doa yang didaraskan oleh seseorang yang mencintai dengan sepenuh hati, biasanya
banyak dikabulkan oleh Sang Penciptanya. Hal demikian terjadi karena doa yang didaraskan itu biasanya
penuh dengan kesungguhan hati, bahwa bagi orang-orang Jawa di masa lalu, kesungguhan doa itu
diwujudkan dalam tapa dan mati raga. Dalam studi linguisitk, pemerantian kata-kata yang bernilai rasa
demikian itu termasuk dalam kajian semantik tentang kata-kata emotif (Ifantidou, 2005). Cuplikan
tuturan DES8 berikut ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut untuk memperjelas hal ini.

Tabel 9
Data DE8
I](szj Cuplikan dan Konteks Tuturan T g:iol}(‘aiie}? e Makst;c{:li’:;(g;?}%kapan
DE8 Diseretnya mayat Wibisana dari pelukan Dewi "Oh Dewa, lindungilah Pengungkapan rasa
Sukesi. Serasa pingsan Dewi Sukesi, lemah lunglai  anakku yang tercinta kasih  sayang dengan
melihat kekejaman anaknya sendiri. "Oh Dewa, ‘Wibisana," permohonan doa.

lindungilah anakku yang tercinta Wibisana,"
hanya ini kata-kata yang keluar dari hatinya yang

telah remuk dan hancur. (hlm. 249)

Konteks:

Tuturan itu dilontarkan oleh Dewi Sukesi yang
sedang menangisi mayat anaknya untuk terakhir
kalinya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Permohonan Belas Kasihan

Bentuk interjeksi ‘Oh’ seringkali muncul bersama kata sebutan seperti ‘Dewa’, “Tuhan’, Tbu’ dsb.
Pemilihan diksi ‘Dewa’ menunjukkan relasi vertikal antara manusia dengan Tuhan. Dalam kajian ini,
pemilihan diksi tersebut menunjukkan hubungan antara Sang Pencipta dan ciptaannya yang dapat
dikategorikan ke dalam konteks sosial. Bentuk-bentuk itu muncul bersama klausa perintah ‘lindungilah’
(DES) atau larangan ‘janganlah’ (DE9). Makna dalam tuturan data DE9 adalah permohonan kepada
Dewa sebagai Sang Pencipta yang sangat jelas terungkap pada tuturan ‘Oh Dewa, jangan hal itu terjadi’.
Demikian pula pemilihan kata ‘kasihanilah’ pada tuturan *.. .. Kasihanilah anakku, seckor kera yang masih
kecil ini” merupakan pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan memohon belas
kasihan. Perasaan belas kasihan itu dipertajam melalui pengungkapan bahwa anaknya yang masih kecil itu
berujud seekor kera yang masih kecil. Permohonan belas kasih yang didaraskan och seseorang yang
memiliki kasih sayang lazimnya akan membuahkan hasil yang tidak terkira. Orang yang sangat mengasihi
kepada seseorang, mungkin kepada anak kesayanganya, tidak ayal akan didoakan dengan sepenuh hati dan
dengan segala kesungguhan hati. Novel yang menjadi sumber data penelitian ini sangat kaya dengan nilai-
nilai rasa bernuansa kasih sayang yang diungkapkan dengan permohonan belas kasih demikian ini. Studi
linguistik menempatkan nilai-nilai rasa sebagai hal yang sangat penting karena sesungguhnya merupakan
potensi-potensi pengembangan bahasa (Handayani, 2016). Linguistik tidak dapat memisahkan diri dari
karya sastra. Pengembangan bahasa yang didasarkan pada hasil penelitian aspek-aspek kebahasaan dalam

karya sastra sangat dimungkinkan untuk menjadikan bahasa semakin bisa berkembang secara optimal.

Tabel 10
Data DE9

KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya, Volume ..., Nomor ......,, .... 20..., hlm ......



Sastra, dan Pengajarannya ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online

/i 2 ",  KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, Vol. ...., No. ......, suues, 20..., HIm:.......
|
g 11

Kode . Tuturan Tokoh Pengungkay Maksud Pengungkapan
Dactla Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasihg gkap }i\sa Kgausﬂ'% P
DE9 “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah “Oh Dewa, jangan hal itu Pengungkapan rasa
anakku, seckor kera yang masih kecil ini,” Anjani  terjadi. Kasihanilah anakku, kasih sayang dengan
terkejut  dan mohon belas kasihan. Air matanya seekor kera yang masih kecil ~ permohonan belas

turun dan membasahi pipi anaknya, yang sedang ini,” kasihan.

bermimpi tenggelam dalam kehangatan purnama

kembar buah dada ibunya. (hlm. 73)

Konteks:

Batara Surya sedang menyampaikan kepada Anjani
bahwa inilah saatnya ia harus berpisah dengan
anaknya, Anoman.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Nasihat

Kata-kata sapaan yang dikuti dengan pujian merupakan penanda emotif untuk mengungkapkan
rasa kasih sayang. Data DEIO menggunakan kata sapaan “Sukesi” yang diucapkan oleh seorang ayah
kepada anaknya. Penanda ini semakin jelas mengungkapkan rasa kasih sayang ketika diikuti oleh pujian,
yaitu ‘jelita’, sehingga secara lengkap berbunyi “Sukesi, anakku yang jelita... Adapun maksud kata-kata
emotif kasih sayang tersebut adalah untuk memberikan nasihat kepada anaknya, sebagaimana yang tampak
pada tuturan “... Hentikan pertumpahan darah di tanah Alengka. ...” Nasihat yang diberikan oleh
seseorang yang memiliki rasa kasih sayang pasti substansinya dalam dan menyentuh perasaan. Akan tetapi
dalam sebuah pewayangan, bisa jadi pula nasihat itu dilakukan dengan memberikan contoh konkret
tindakan. Begawan Romo Bargawa memberikan semua nasihat keilmuan kepada muridnya, yakni Bisma,
dengan cara mengajaknya berperang. Dengan perang itulah segala ilmu dan nasihat dicurahkan kepadanya.
Orang di zaman sekarang juga banyak yang demikian. Para pengusaha besar tidak serta merta memberikan
uang keberhasilan usahanya secara Iangsung kepada anak-anaknya, tetapi mereka dilatih untuk bekerja
sebagai karyawan. Dengan berlatih menjadi karyawan seperti halnya karyawan-karyawan yang lainnya,
seorang pengusaha akan mencurahkan segala nasihat bisnis dan usaha kepada anak-anaknya. Dalam studi
linguistik, ihwal nilai rasa demikian ini dikaji dalam semantik secara mendalam (van Lier, 2011). Potenti-
potensi pengembangan bahasa secara optimal dapat dilakukan dengan cara demikian itu, termasuk
komunikasi antara ibu dan anak (Rahayu, 2020). Nilai rasa dalam bentuk nasihat untuk mengungkapkan
kasih sayang itu disampaikan pula oleh orang tua Dewi Sukesi kepadanya. Cuplikan tuturan pada DEIO
berikut ini dapat dicermati lebih Ianjut berkaitan dengan hal ini.

Tabel 11
Data DEIO
Kode . Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data Clgpllem dlmn it Magarer Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kgasi}% "
DEIO “Sukesi, anakku  yang  jelita.  Hentikan “Sukesi, anakku yang jelita. ~Pengungkapan rasa kasih

pertumpahan darah di tanah Alengka. Raja-raja Hentikan Pertumpahan sayang dengan nasihat

mati di tangan pamanmu Arya Jambumangli. Roh  darah di tanah Alengka. ...

mereka gentayangan tidak puas mengganggu

ketentraman bumi Alengka, rakyat susah karena

kekakuan hatimu, Sukesi. Siapakah makhluk dunia

yang dapat mengalahkan pamanmu Jambumangli?”

(hlm. 17)

Konteks:

Prabu  Sumali  sedang  bermuram  durja,
dihadapannya bersimpuh anaknya yang jelita,
Dewi Sukesi beserta anaknya tercinta, Prahasta

SIMPULAN
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Sebagai penutup disampaikan bahwa penelitian ini telah menemukan 10 macam makna pragmatik
kata-kata emotif pengungkap rasa kasih yang meliputi: (I) pengungkapan rasa kasih sayang dengan janji,
(2) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kekecewaan, (3) pengungkapan rasa kasih sayang dengan
kebahagiaan, (4) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kesedihan, (5) pengungkapan rasa kasih sayang
dengan perasaan haru, (6) pengungkapan rasa kaSih Sayang dengarl rataparl, <7> pengungkapan rasa kasih
sayang dengan penyesalan, (8) pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan doa, (9)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan belas kasih, dan (10) pengungkapan rasa kasih
sayang dengan nasihat. Dalam novel ini, kata-kata emotif hadir dalam bermacam-macam manifestasi, dan
pada penelitian ini fokus penelitian hanyalah pada kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang.
Keterbatasan demikian ini sekaligus mengimplikasikan bahwa para peneliti lain terbuka lebar kesempatan

untuk meneliti kata-kata emotif selain sebagai pengungkap rasa kasih sayang tersebut. Dalam kesempatan
yang berbeda, penulis juga berniat untuk melakukan penelitian tentang kata-kata emotif dari dimensi yang
lain sehingga penelitian kata-kata emotif pada novel Anak Bajang Menggiring Angin menjadi semakin

tuntas terungkap.
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ABSTRAK

Ekspresi terhadap objek dapat disampaikan melalui kata-kata yang memiliki daya stilistika untuk mewakili kondisi objek
tersebut. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna pragmatik dari pemanfaatan kata-kata emotif bernuansa
makna kasih sayang. Sumber data substantif penelitian ini adalah novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata
yang diterbitkan pada tahun 2010. Data penelitian berupa tuturan tokoh yang mengandung kata-kata emotif bernuansa
kasih sayang. Data dikumpulkan dengan metode simak dengan teknik baca dan teknik catat. Selanjutnya, data yang
terkumpul diidentifikasi dan diklasifikasikan berdasarkan maksud kata-kata emotif pengungkap rasa kasih. Langkah
berikutnya adalah triangulasi data untuk mendapatkan data yang benar-benar valid untuk dianalisis. Analisis data dilakukan
dengan menggunakan metode analisis padan ekstralingual dengan mendasarkan pada konteks. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa ditemukan 10 macam makna pragmatik kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang. Makna pengungkap rasa
kasih tersebut dinyatakan dengan: (1) janji, (2) kekecewaan, (3) kebahagiaan, (4) kesedihan, (§) perasaan haru, (6) ratapan,
(7) penyesalan, (8) permohonan doa, (9) belas kasih, dan (10) nasihat.

Kata Kunci Kata-kata emotif, Makna pengungkap rasa kasih, Stilistika pragmatik

ABSTRACT

The purpose of this research is to describe the pragmatic meaning of the use of emotive words with the meaning of affection.
The source of the substantive data for this research is the novel Anak Bajang Menggiring Angin by Sindhunata which was
published in 2010. The research data is in the form of speeches of characters that contain emotive words with the nuances
of affection. Data were collected by using the read method with reading and note-taking techniques. Furthermore, the
collected data is identified and classified based on the meaning of the emotive words expressing love. The next step is data
triangulation to get really valid data for analysis. Data analysis was carried out using the extralingual equivalent analysis
method based on the context. The results showed that there were 10 kinds of pragmatic meanings of emotive words
expressing affection. The meaning of expressing love is stated by: (1) promise, (2) disappointment, (3) happiness, (4)
sadness, (§) feelings of emotion, (6) lamentation, (7) remorse, (8) requests for prayer, (9) mercy, and (10) advice.

Copyright@ZOZI, Yuliana Setyaningsih, R. Kunjana Rahardi

This is an open access article under the CC-BY-3.0 license
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PENDAHULUAN

Kajian tentang kata-kata emotif menarik untuk dilakukan, terlebih jika kajian tersebut ditinjau
dari perspektif stilistika pragmatik. Stilistika pragmatik merupakan pendekatan yang menafsirkan makna
kata-kata yang terdapat dalam karya sastra dengan mendasarkan pada konteks pragmatiknya (Black, 2005;
Clark, 1996; Rahardi, 2015). Dengan demikian, interpretasi terhadap makna kata-kata itu tidak dapat
dilepaskan dari konteks yang melatarbelakanginya. Kajian demikian ini berbeda dengan kajian makna
kata-kata dalam perspektif semantik. Dikatakan demikian karena dalam semantik, interpretasi makna
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dilepaskan dari konteks eksternalnya (Recanati, 2008). Makna dalam semantik berfokus pada makna
linguistik atau makna harfiah. Dengan perkataan lain, makna dalam semantik berada pada ranah lokusi,
sedangkan makna dalam pragmatik berada pada ranah ilokusi dan perlokusi (Rahardi, 2019; Andriyani,
et al, 2021).

Makna dalam semantik berfokus pada makna yang tersurat, sedangkan makna pragmatik berfokus
pada sesuatu yang diimplikasikan. Kata-kata emotif pada hakikatnya digunakan untuk mengungkapkan
perasaan yang membangkitkan emosi tertentu, seperti marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut,
gembira, dan kasih sayang (Cafti & Janney, 1994). Kata-kata emotif sering pula disebut sebagai kata-kata
yang bernilai rasa atau bernilai afektif. Dalam karya-karya sastra, ihwal kata-kata bernilai rasa ini
digunakan secara ekstensif untuk menunjukkan rasa atau afeksi yang dimiliki dan dirasakan oleh tokoh-
tokoh yang ada dalam karya sastra tersebut. Novel Anak Bajang Menggiring Angin karya Sindhunata
sangat kaya dengan nilai-nilai rasa itu, baik nilai rasa marah, geram, jengkel, sedih, kecewa, takut, gembira,
maupun sayang seperti yang disampaikan di depan tadi (Rahman et al., 2019; Nurgiyantoro, 2019;
Novitasari, et al, 2019). Atas pertimbangan berbagai keterbatasan, penelitian ini hanya berfokus pada
nilai rasa yang bertali-temali dengan pengungkapan rasa kasih. Dengan demikian, objek penelitian ini
adalah pada ungkapan-ungkapan kasih sayang yang terdapat pada ujaran tokoh dalam novel tersebut.

Sebagai kerangka teori, perlu disampaikan bahwa pragmatik adalah salah satu bidang termuda
dalam ilmu linguistik yang mengaji tentang maksud atau makna pragmatik (Ariel, 2010; Verschueren,
1985). Stilistika pragmatik adalah studi pragmatik yang bertali-temali dengan karya sastra. Dengan
demikian, stilistika pragmatik merupakan bidang interdisipliner pragmatik karena wahana kajiannya
adalah bidang sastra, bukan bidang bahasa dalam pengertian bahasa tutur manusia seperti yang lazimnya
diteliti dalam kajian-kajian pragmatik (Clark, 1996). Di dalam pragmatik dan stilistika pragmatik,
konteks menjadi penentu maksud yang sangat penting. Ketidakhadiran konteks menjadikan kajian bahasa
itu tidak dapat disebut sebagai kajian pragmatik (Edmonds, 1999; Matsumoto, 2007). Demikian pula
kajian stilistika yang tidak mendasarkan pada konteks pragmatik akan menjadi konteks stilistika biasa,
tidak dapat disebut sebagai stilistika pragmatik. Stilistika pragmatik seperti disebutkan di depan dapat
dipilah lagi menjadi dua, yakni stilistika pragmatik sebagai bidang kajian, dan stilistika pragmatik sebagai
perspektif penelitian (I'jam & Al-Mamouri, 2019). Pemahaman kedua hal ini sangat penting karena akan
bertali-temali dengan wujud data penelitiannya. Selanjutnya perlu dijelaskan pula bahwa konteks dalam
pragmatik sering pula disebut sebagai konteks ekstra linguistik. Konteks tersebut mencakup konteks
sosial, sosietal, situasional, dan kultural (Rahardi, 2020; Tamminen, et alsss, 2004; Campisi & Ozyt'irek,
2013).

Kajian tentang makna kata-kata emotif pengungkap kasih sayang tidak dapat terlepas dari konteks
sosial, sosietal, situasional, dan kultural. Konteks sosial berkaitan dengan relasi yang bersifat horizontal
atau mendatar. Konteks sosial ini berdimensi jarak atau distansi sosial (Mey, 2004; Rahardi, 2015).
Dalam novel yang menjadi sumber data penelitian ini, kejadian konteks sosial ini jelas sekali kelihatan dan
mudah diidentifikasi. Selanjutnya konteks sosietal bertali-temali dengan persoalan status sosial dan
tingkatan sosial. Dengan demikian, konteks sosietal ini berdimensi vertikal. Konteks sosietal yang
berdimensi vertikal ini bertali-temali dengan thwal kekuasaan (power), bukan berkaitan dengan dimensi
solidaritas (solidarity). Konteks situasional menunjuk pada aspek suasana (azmosphere) atau situasi
(situation). Suasana tertentu akan menghasilkan maksud tuturan yang tertentu pula (Hay, 2000; Allan,
2007). Demikian pula situasi kebahasaan tertentu akan melahirkan maksud tuturan yang tertentu juga.
Dalam kaitan dengan novel Anak Bajang Menggiring Angin yang menjadi sumber data penelitian ini,
konteks situasi itu termanifestasi dengan sangat variatif (Rahman et al., 2019; Novitasari et al., 2019).
Ada situasi yang menggambarkan suasana peperangan, kematian, kegembiraan, dan seterusnya. Konteks
kultural menunjuk pada dimensi-dimensi kultur dari sebuah masyarakat (Berry, 2006).

Dalam novel yang sedang dijadikan sumber data kajian ini, latar belakang budaya itu tergambar
sangat jelas dalam kehidupan beragam dari lingkungan kerajaan dll. Dengan demikian, dapat ditegaskan
bahwa kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang dalam penelitian ini akan dapat dipahami dengan
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baik dengan mendasarkan pada keempat jenis konteks yang telah disampaikan pada bagian depan. Secara
spesifik penelitian ini bertujuan mengungkap maksud kata-kata emotif dalam tuturan pengungkap rasa
kasih. Temuan penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pengembangan teori pragmatik, khususnya
stilistika pragmatik. Selain itu, hasil penelitian ini juga akan dapat memberikan kontribusi praktis dalam
bidang pengajaran bahasa dan sastra Indonesia, khususnya yang bertali-temali dengan masalah nilai-nilai
rasa.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang bertujuan mendeskripsikan
maksud kata-kata emotif pengungkap rasa kasih dari perspektif stilistika pragmatik. Sumber data
substantif penelitian ini adalah episode-episode cerita dalam novel Anak Bajang Menggiring Angin yang
diterbitkan pada tahun 2010, cetakan kesembilan yang di dalamnya terdapat data tentang kata-kata
emotif. Kata-kata emotif dalam novel tersebut sangat beragam, tetapi dalam penelitian ini hanya dibatasi
pada kata-kata emotif pengungkap rasa kasih atau yang bernuansa rasa kasih sayang. Kata-kata emotif
yang bernuansa rasa kasih dipilih sebagai fokus penelitian ini karena kasih merupakan nilai-nilai dasar,
nilai-nilai hakiki yang sangat penting bagi kehidupan manusia sebagaimana yang diceritakan dalam novel
tersebut. Dengan demikian, data penelitian ini berupa cuplikan-cuplikan tuturan atau ujaran tokoh, baik
yang berupa kalimat maupun paragraf yang di dalamnya mengandung kata-kata emotif pengungkap rasa
kasih. Tuturan atau ujaran tokoh dalam novel ini dibatasi hanya pada ujaran tokoh yang mengandung
kata emotif pengungkap rasa kasih dalam relasi antara orang tua kepada anak atau sebaliknya.

Pengumpulan data dilakukan dengan menerapkan metode simak dengan teknik baca dan teknik
catat (Sudaryanto, 2015). Data yang terkumpul selanjutnya diidentifikasi dan diklasifikasikan
berdasarkan maksud kata-kata emotif pengungkap rasa kasih. Langkah pengumpulan data berakhir pada
klasifikasi ini dan seterusnya data ditriangulasikan kepada pakar maupun teori yang terkait dan relevan.
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode padan ekstralingual dengan
mendasarkan pada konteks. Analisis terhadap data dilakukan dengan mengaitkan teori-teori yang relevan
dan hasil-hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian ini untuk dikontraskan atau
dikonfirmasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah apa sajakah maksud pengungkap rasa kasih
yang terdapat pada novel Anak Bajang Menggiring Angin. Hasil analisis terhadap maksud kata-kata emotif
yang mengungkapkan rasa kasih menghasilkan sepuluh macam maksud, yakni (1) pengungkap rasa kasih
dengan janji, (2) pengungkap rasa kasih dengan kekecewaan, (3) pengungkap rasa kasih dengan
kebahagiaan, (4) pengungkap rasa kasih dengan kesedihan, (5) pengungkap rasa kasih dengan perasaan
haru, (6) pengungkap rasa kasih dengan ratapan, (7) pengungkap rasa kasih dengan penyesalan, (8)
pengungkap rasa kasih dengan permohonan doa, (9) pengungkap rasa kasih dengan permohonan belas

kasih, dan (10) pengungkap rasa kasih dengan nasihat. Secara ilustratif, hasil penelitian ini dapat dilihat
pada Tabel 1.
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Tabel 1
Maksud Pengungkap Rasa Kasih
Kode Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan

Data Rasa Kasih
DEI  “Oh anakku Danareja, ...... Jangan khawatir Nak, Dewi Sukesi akan segera Pengungkapan rasa kasih
berada di pelukanmu. Danareja, anakku yang tercinta!". .. dengan janji
DE2  “... Anakku, peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini. Dan semoga kau Pengungkapan rasa kasih
tetap merasakan kasih sayangku, meski kau telah menyia-nyiakan harapanku.”  dengan kekecewaan
DE3  “Ibu! Betapa aku merindukanmu!” teriak Anoman. Pengungkapan rasa kasih
dengan kebahagiaan.
DE4  “Ibu, tabahkanlah hatiku. Ingatlah akan anakmu, seekor kera yang selalu Pengungkapan rasa kasih
mengharapkan cintamu. Tak hendak rasanya aku ingin mengucapkan selamat  dengan kesedihan
jalan,” kata Anoman.
DES  “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan di dalam kesunyianmu,” Pengungkapan kasih
kata Anjani sambil tak putus-putusnya mencium Anoman. dengan perasaan haru.
DEG6  "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aku menemanimu, meski Pengungkapan rasa kasih
aku mesti hidup dalam rupa kera kembali...” dengan ratapan.
DE7  “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam hidup ini bagimu. Ampunilah, Pengungkapan rasa kasih
Nak, kesalahanku. ..” dengan penyesalan.
DE8  "Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana," Pengungkapan rasa kasih
dengan permohonan doa.
DE9  “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah anakku, seekor kera yang masih ~ Pengungkapan rasa kasih
kecil ini1,” dengan permohonan
belas kasthan.
DEIO  “Sukesi, anakku yang jelita. Hentikan pertumpahan darah di tanah Alengka. Pengungkapan rasa kasih

dengan nasihat

Pembahasan untuk setiap hasil penelitian seperti disampaikan pada Tabel I disampaikan satu-
per satu terhadap sepuluh macam temuan makna pragmatik tersebut. Pada bagian berikut pembahasan
tersebut disampaikan terperinci.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Janji

Penanda emotif kasih sayang pada data DEI diwujudkan dengan kata-kata eksplisit ‘Oh anakku,
Danareja’, ‘tercinta’ sebagaimana yang dapat dicermati pada tuturan “Danareja, anakku yang tercintal".
Penanda kasih sayang seperti itu secara umum dapat ditemukan di sebagian besar teks atau peristiwa.
Begawan Wisrawa mengungkapkan rasa kasih sayang yang mendalam kepada anaknya, Danareja, yang
senantiasa disimpan dalam lubuk hatinya yang paling dalam. Ungkapan rasa kasih sayang tersebut
disampaikan oleh Wisrawa dengan janji-janji yang seolah-olah terus ditebarkan kepadanya. Janji yang
terungkap dari wujud kasih sayangnya dapat diketahui melalui penanda ‘jangan khawatir’ pada tuturan
“jangan khawatir, Nak” dan ‘akan segera’ dalam tuturan ‘Dewi Sukesi akan segera berada di pelukanmu’.
Itulah, janji yang diucapkan Wisrawa dalam pikiran dan perasaannya kepada Danareja, anak satu-satunya
yang dikasihinya. Dalam studi linguistik, bentuk kebahasaan seperti yang disampaikan di depan itu
merupakan kata afekeif (Caffi & Janney, 1994). Kata afektif itu digunakan dalam bertutur untuk
menunjukkan nilai rasa. Dalam kaitan dengan Data DE I berikut ini, nilai rasa tersebut berwujud kasih
sayang. Kasih sayang tersebut termanifestasikan dalam janji-janji. Untuk lebih memahami hal tersebut,
cuplikan tuturan berikut dapat dicermati lebih lanjut pada Tabel 2.
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Tabel 2
Data DEI
Kode . Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kasih
DEI Sang begawan teringat anaknya yang tercinta. "Oh “Oh anakku Danareja, Pengungkapan rasa
anakku Danareja, kutinggalkan Negeri Lokapala bagimu. ...... Jangan khawatir  kasih sayang dengan

Karena kutahu, kau bakal menjadi raja jagad raya yang arif ~ Nak, Dewi Sukesi akan  janji
dan bijaksana. Demi dirimu, aku memilih hidup sepi  segera berada di
sebagai pertapa, menyendiri di hutan sunyi, jauh dari pelukanmu.  Danareja,
Lokapala. Siang-malam kumohonkan pada para dewa, anakku yang

agar kau bahagia Danareja. Kali ini Lokapala muram  tercinta!"

karena kerinduanmu. Jangan khawatir Nak, Dewi Sukesi
akan segera berada di pelukanmu. Danareja, anakku yang
tercintal" kata Begawan Wisrawa dalam hatinya. (hlm.

16)

Konteks:

Begawan Wisrawa teringat akan anaknya, Danareja yang
sangat dicintainya ketika sedang menyusuri hutan dalam
perjalanan pertapaannya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kekecewaan

Dari studi yang telah dilakukan didapatkan bahwa kata afektif yang digunakan untuk
menyampaikan rasa kasih sayang dapat pula berupa ungkapan kekecewaan (Rahardi, 20202). Pada data
DE2 berikut ini, penanda rasa kasih sayang dilukiskan dengan kata-kata ‘peluklah’ dan ‘semoga kau tetap
merasakan kasih sayangku’. Prabu Sumali meminta Sukesi untuk memeluknya sebagai perwujudan kasih
sayangnya dan berharap Sukesi merasakan juga kasih sayang ayahnya, meskipun Sukesi tidak
mendengarkan nasihat ayahnya, Prabu Sumali. Rasa kasih sayang Prabu Sumali di balik itu adalah
kekecewaan terhadap tindakan Sukesi, namun sebagai ayah, ia menyadarkan kembali kesalahan yang
dilakukan anaknya. Kekecewaan yang dirasakan Prabu Sumali eksplisit terungkap pada tuturan “...meski
kau telah menyia-nyiakan harapanku.” Jadi jelas sekali kelihatan bahwa ungkapan rasa kecewa itu tidak
dimaksudkan untuk menyatakan kebencian. Dalam pertuturan seringkali terjadi bahwa rasa kecewa itu
diungkapkan kepada seorang anak, kekasih, sahabat, saudara, justru ditujukan untuk menunjukkan rasa
sayangnya pada orang yang dikasihinya tersebut. Dalam pragmatik sangat sering orang menyatakan
maksud tertentu, tetapi ditujukan untuk menyasar tujuan yang lainnya. Hal demikian sangat sering terjadi
pada masyarakat dengan budaya samudana yang besar, misalnya masyarakat Jawa dengan budaya
ketidaklangsungan dan ketidakterusterangan yang tinggi (Kasenda, 2018; Rahardi, Setyaningsih, & Dewi,
2015). Dalam perspektif kesantunan Jawa, hal demikian ini disebut juga dengan istilah 'njaga rasa’, artinya
adalah menyelamatkan perasaan atau muka (Pranowo, 2020). Jadi ungkapan yang tidak langsung seperti
yang ditemukan pada Data DE2 seperti pada Tabel 3 berikut ini, yang merupakan manifestasi dari budaya

adiluhung demikian itu.
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Tabel 3
Data DE2
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan

Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasik

DE2  “Sukesi, dulu telah kukatakan, kenapa kau ingin “... Anakku,  peluklah  Pengungkapan rasa
redupnya rembulan dan mematikan cahaya matahari. ayahmu  yang  berbadan kasih sayang dengan
Mungkinkah badan jasmanimu kau jadikan badan raksasa ini. Dan semoga kau  kekecewaan
ilahi yang bisa mencuri bulan dari malam? Kau hanya  tetap merasakan  kasth

bermimpi dalam tidurmu, Sukesi. Dan ternyata,
sementara kau bermimpi, matahari sudah bangun dari

sayangku, meski kau telah
menyia-nyiakan harapanku.”

tidurnya, menguakkan dunia seperti sediakala.
Anakku, peluklah ayahmu yang berbadan raksasa ini.
Dan semoga kau tetap merasakan kasih sayangku,
meski kau telah menyia-nyiakan harapanku,” kata

Prabu Sumali. (hlm. 37)

Konteks:
Prabu Sumali mengingatkan kembali akan nasthatnya
kepada Sukesi akan niatnya menguraikan Sastra

Jendra.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kebahagiaan

Penanda emotif kasih sayang pada data DE3 terdapat pada kata-kata yang menunjuk pada
tindakan meneriakan kata ‘Ibu’ dan ‘aku merindukanmu’. Teriakan Anoman yang spontan diucapkan
ketika dia mendengar suara yang sangat dikenalnya dengan lembut menyapanya. Di balik pengungkapan
kata-kata itu terkandung kebahagiaan yang dirasakan Anoman karena mendengar suara ibunyanya yang
sangat dirindukan. Kehangatan dan cinta yang dirasakan ketika bersama dengan ibunya tidak terlupakan.
Kata-kata emotif kasih sayang tersebut mengandung makna “kebahagiaan” seorang anak yang merindukan
kehadiran dan kasih sayang sang Ibu yang telah memberikan cinta dan kehangatan kasihnya. Perjumpaan
inilah yang melahirkan kebahagiaan sebagaimana yang dirasakan oleh Anoman. Rasa bahagia telah mengisi
kesunyian dan kesendiriannya ketika Anoman harus berpisah dengan ibunya yang menuju ke
kemuliaannya. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa rasa afektif kasih sayang dapat pula
diungkapkan dengan meluapkan kebahagiaan. Ketika seseorang menunjukkan rasa kasih sayangnya kepada
seseorang, kekasih, sahabat, saudara, manifestasi rasa bahagia itu mencuat dengan sangat kentara pada raut
muka seseorang (Kasenda, 2018). Orang mengatakan bahwa rasa bahagia itu tidak pernah bisa
disembunyikan. Sama pula dengan orang yang mengatakan bahwa rasa sedih, tidak pula dapat
disembunyikan (Rahardi, 2018). Suasana bahagia dan tidak bahagia itu hanya dapat ditemukan manakala
orang berjumpa dan bersatu dengan sesamanya. Dengan perkataan lain, ungkapan rasa kasih sayang itu
mencuat ketika orang berada dalam satu ‘communion’. Hal demikian sejalan dengan yang dikatakan oleh
Malinowski, bahwa maksud-maksud yang terselubung dan maksud-maksud untuk memecah kesepian,
hanya terjadi jika orang-orang itu berjumpa dan bersatu dengan yang lainnya. Maka dia pulalah yang
melahirkan istilah ‘phatic communion’ (Malinowski, 1921; Rahardi, 2018). Orang juga cenderung akan
berfatis-fatis ria, berbasa-basi dengan sesamanya, ketika mereka bersama berada dalam sebuah komunitas
atau ‘communio’. Sama dengan yang terjadi pada Data DE3 di bawah ini, ungkapan kebahagiaan itu
terwujud ketika seorang anak dan sang Ibu bersatu dan berada secara bersama-sama. Ungkapan
kebahagiaan sebagai manifestasi kata bernilai rasa, mencuat kuat ketika seseorang berada dengan orang
yang lainnya, bukan dalam kesendiriannya.
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Tabel 4
Data DE3
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan

Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DE3 “Ibu! Betapa aku merindukanmu!” teriak Anoman. ~ “Ibu! Betapa aku  Pengungkapan rasa
Ja tidak asing akan suara lembut yang menyapanya.  merindukanmu!” teriak  kasih sayang dengan
Suara itu adalah suara ibunya Retna Anjani, yang ~ Anoman. kebahagiaan.

telah lama meninggalkannya. (hlm. 271)

Konteksnya:

Anoman  mendengar suara  lembut  yang
menyapanya dengan mesra. Suara itu tidak asing
baginya, yakni suara ibunya, Retna Anjani yang
sangat dicintai dan dirindukannya. Anoman

berteriak seketika dengan penuh kebahagiaan.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Kesedihan

Pengungkapan rasa kasih dengan kesedihan pada data ED4 ditunjukkan melalui penggunaan
kata-kata “Ibu, tabahkanlah hatiku.” Dalam konteks ini, Anoman merasakan kesedihan yang mendalam
karena dia tidak ingin berpisah lagi dengan ibunya, karena dia sangat mencintai ibunya. Dia berharap
ibunya dapat memberikan kekuatan untuk menghadapi kenyataan hidupnya. Demikian pula dengan kata-
kata berikut: “Ingatlah akan anakmu, seekor kera yang selalu mengharapkan cintamu.” Dalam konteks itu,
Anoman dalam rupa seekor kera memohon belas kasih dari ibunya. Anoman begitu dalam mencintai
ibunya hingga dia tidak ingin berpisah sebagaimana yang terungkap dalam tuturan berikut: “Tak hendak
rasanya aku ingin mengucapkan selamat jalan.” Kesedihan menyelimuti suasana hati seorang anak dengan
sang ibu, yang saling mengasihi. Rasa kasih sayang tidak selalu diungkapkan dengan kemesraan.
Kemesraaan sesungguhnya hanyalah salah satu manifestasi dari kasih sayang itu. Dalam kenyataan orang
berkomunikasi dan berada dengan sesamanya, kesedihan atau kedukaan ternyata juga dapat digunakan
untuk mengungkapkan rasa kasih sayang. Bahkan rasa kasih sayang yang sangat mendalam akan kelihatan
dari rasa duka yang sangat mendalam juga ketika sebuah bencana, katakan saja, terjadi pada orang yang
dikasihinya tersebut (Aunola & Nurmi, 2005).

Orang yang ditinggal meninggal kekasihnya, orang yang akan ditinggal pergi oleh kekasih hatinya,
mesti akan dirundung kesedihan. Akan tetapi sekali lagi, justru rasa sedih itu digunakan untuk
memanifestasikan rasa sayangnya yang tidak terbendung lagi. Orang hidup itu kata orang seiring sejalan
dengan jalannya cakra atau jentera. Kesedihan sebagai bagian dari cakra atau jentera itu sudah pasti akan
dialami oleh seseorang, setegar apa pun orang itu. Maka orang Jawa mengatakan, jangan terlalu gembira
ketika Anda sedang bergembira, dan jangan terlampau berduka ketika Anda sedang mengalami kesedihan
(Rahardi, 2019). Hal demikian ini penting diperhatikan karena kalau orang salah menyikapinya, mental
dan jiwa seseorang bisa terganggu dan menjadi sakit dan menderita. Orang harus meyakini, bahwa
kesedihan pada saatnya pasti akan hilang. Habis gelap pasti terbitlah terang, demikian pula habis kedukaan
pasti akan hadir kebahagiaan. Kesedihan akan hilang karena orang disembuhkan oleh waktu. Maka orang
juga sering mengatakan, waktu adalah penyembuh sejati dalam kehidupan setiap orang (Geertz, 1957;
Anderson, 1972). Dalam kaitan dengan Data DE 4 sebagaimana Tabel 5 berikut ini, kesedihan itu
sifatnya juga hanya sebentar saja. Sesudah kesedihan itu, pastilah terbit keceriaan, kegirangan, kebahagiaan,
dan semacamnya.
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Tabel §

Data DE4
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DE4 “Ibu, tabahkanlah hatiku. Ingatlah akan anakmu, “Ibu, tabahkanlah hatiku. Pengungkapan rasa

seekor kera yang selalu mengharapkan cintamu. Ingatlah akan anakmu, seekor kasih sayang dengan
Tak hendak rasanya aku ingin mengucapkan kera yang selalu  kesedihan.
selamat jalan,” kata Anoman. Dibalasnyalah mengharapkan cintamu. Tak
pelukan ibunya erat-erat. Dan diciumlah pipi hendak rasanya aku ingin
ibunya berulang-ulang. (hlm. 275) mengucapkan selamat jalan,”
kata Anoman.
Konteks:
Retna Anjani menyapa Anoman, anaknya yang
dikasihinya dan ia menjelaskan kepada Anoman
tentang kelima saudaranya yang telah menyatu
dalam dirinya. Pertemuan dengan ibunya itu
memberikan  kebahagiaan  dan  kedamaian
meskipun hanya sesaat, di dalam lubuk hatinya dia
tidak ingin melepas kepergian ibunya. Ia tidak
ingin berpisah lagi dengan ibunya yang sangat

dirindukannya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Perasaan Haru

Pengungkapan rasa kasih sayang antara orang tua kepada anaknya seringkali ditandai dengan
penggunaan penanda sebutan ‘anakku’ seperti pada data DES. Kata-kata sejenis sebagai penanda kasih
sayang yang lain adalah ‘putraku, putriku, buah hatiku, permata hatiku’. Kata-kata tersebut dapat
dikategorikan ke dalam ‘kata sebutan’ dalam tuturan langsung. Ditinjau dari makna, kata emotif pada data
DES yang berbunyi “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan di dalam kesunyianmu,”
merupakan pengungkapan rasa sayang untuk menunjukkan perasaan haru Retna Anjani yang melihat
anaknya menemukan kegembiraan bersama teman-teman dari segala macam binatang. Perasaan haru yang
muncul diperkuat dari adanya konteks situasi yang menggambarkan keresahan seorang ibu yang
menantikan kepulangan anaknya karena hari menjelang senja. Dalam kehidupan sehari-hari, orang tua
selalu was-was, khawatir, galau jika anaknya belum pulang. Ketika melihat anaknya pulang dengan diiringi
segala macam binatang sebagai sahabatnya, rasa cemas itu hilang, dan berganti dengan perasaan haru.
Perasaan haru Retna Anjani itu merupakan perwujudan rasa kasih sayang. Rasa kasih sayang itu juga
diekspresikan melalui tindakan menciumi Anoman yang tiada putus-putusnya. Jadi jelas bahwa perasaan
haru terhadap seseorang, biasanya terjadi karena seseorang memiliki ‘rasa’ pada orang tertentu. Kalau
seseorang tidak memiliki relasi khusus pada orang tertentu, mustahil rasa harunya muncul ketika sesuatu
yang menyakitkan, menyedihkan, memilukan, terjadi pada orang yang bersangkutan. Kasih sayang
memang dapat diungkapkan dengan perasaan haru (Ephratt, 2008). Seorang anak yang berhasil studi
dengan gemilang, misalnya saja, pasti menimbulkan keharuan bagi orang tua yang sejak kecil merawatnya.
Seseorang yang berhasil membangun rumah yang sangat istimewa padahal pada masa kecilnya anak itu
sakit-sakitan dan banyak kegagalan dalam hidupnya, pasti akan mengharukan orang tua yang dulu
melahirkan dan merawatnya. Jadi tidak bisa dimungkiri, keharuan itu terjadi karena seseorang memiliki
hubungan yang baik, hubungan yang mesra, hubungan yang sangat dekat. Jadi demikianlah pemerantian
kata-kata afektif atau emotif dalam berkomunikasi (Ephratt, 2008). Bentuk emotif keharuan ternyata
dapat digunakan untuk mengungkapkan rasa kasih sayang.
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Tabel 6
Data DES
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan

Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DES “Anakku, akhirnya kau temukan juga kebahagiaan ~ “Anakku, akhirnya kau temukan ~ Pengungkapan  kasih
di dalam kesunyianmu,” kata Anjani sambil tak juga kebahagiaan di dalam sayang dengan
putus-putusnya mencium Anoman. ...” (hlm. 69)  kesunyianmu,” kata  Anjani perasaan haru.

sambil  tak  putus-putusnya
Konteks: mencium Anoman.
Anjani resah menanti Anoman karena hari telah
menjelang senja, tiba-tiba ia dikejutkan oleh
kedatangan Anoman diiringi oleh segala macam
binatang hutan dengan penuh kegembiraan.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Ratapan

Kata-kata ‘Oh, anakku’ pada data DE6 merupakan penanda yang digunakan untuk menyatakan
rasa kasih sayang dari aspek konteks sosietal. Secara linguistik bentuk ‘oh’ termasuk dalam bentuk
interjeksi yang digunakan untuk mengekspresikan perasaan seperti ‘penyesalan, permohonan. Sebaliknya,
bentuk interjeksi ‘ih” digunakan untuk menyatakan perasaan ‘ketidaknyamanan, kekecewaan’ dan interjeksi
‘ah’ digunakan untuk menyatakan perasaan ‘penolakan’, dan masih ada beberapa interjeksi yang lain seperti
‘uh’ dan ‘eh’. Ditinjau dari aspek maksud, tuturan "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah aku
menemanimu, meski aku mesti hidup dalam rupa kera kembali...” merupakan pengungkapan rasa emotif
kasih sayang dengan ratapan. Retna Anjani meratapi nasib anaknya yang tidak berdosa dan harus
menanggung dosanya dalam rupa seekor kera putihnya. Ratapan itu dipertegas melalui cuplikan “.. .kau
harus hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam rupa seekor bayi kera...” pada data DE6. Orang yang
memiliki kasih yang dalam kepada seseorang pasti akan meratap ketika sesuatu yang menyedihkan terjadi
pada orang yang dikasihinya tersebut. Dengan demikian, dapat ditegaskan bahwa ratapan itu digunakan
untuk mengungkapkan cinta dan kasih seseorang pada orang lain.

Ratapan kasih itu bisa ditujukan kepada kekasihnya, bisa kepada orang tuanya, dan bisa pula
kepada anaknya. Dalam linguistik, jelas sekali kelihatan bahwa bentuk kebahasan demikian itu merupakan
kata afektif atau kata bernilai rasa (Ephratt, 2008). Kata-kata emotif itu biasanya bersifat ikonik. Bentuk
ikonik bisa mengikonkan banyak hal, bisa rupanya, bisa bentuknya, bisa baunya, bisa suaranya, dan bisa
pula sifat-sifat fisik lainnya (Campisi & Ozyijrek, 2013). Sebuah postulasi bahkan mengatakan bahwa
hampir semua kata yang ada di sekitar kita itu bersifat ikonik, jarang sekali yang sifatnya arbitrer atau
semena-mena. Cuplikan tuturan pada Data DEG sebagaimana Tabel 7 berikut ini dapat dicermati lebih
lanjut berkaitan dengan hal ini.
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Tabel 7
Data DE6
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DEG6 "Oh anakku, apakah dosamu? Anakku, biarkanlah ~ "Oh anakku, apakah dosamu? Pengungkapan rasa

aku menemanimu, meski aku mesti hidup dalam  Anakku,  biarkanlah  aku kasih sayang dengan
rupa kera kembali. Aku ibumu, dan seorang dewa  menemanimu, meski aku mesti  ratapan.

yang mengasihi aku adalah ayahmu, tapi kau harus  hidup ~ dalam  rupa  kera

hidup sendiri, tanpa ibu dan bapa, dalam rupa kembali...”

seekor bayi kera. Andaikan kau mengerti, betapa

kau ingin secepatnya mati, karena sebenarnya tidak

ada lagi kasih sayang ibumu yang menjadi manusia

ini," Retna Anjani menangis. Kesedihan ibunya

membuat anak kera itu makin menangis keras,

seperti tak mau ditinggalkan ibunya. (hlm. 65)

Konteks:
Anjani meratapi nasib anaknya yang lahir sebagai
seekor kera putih.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Penyesalan

Pengungkapan rasa kasih sayang dapat juga dilakukan dengan mengekspresikan tuturan yang
berupa frasa aposisi. Pada data DE7, frasa “Wibisana, anakku tercinta’ merupakan frasa aposisi.
Konstruksi ‘anakku tercinta’ memiliki makna yang sama dengan “Wibisana’. Pengungkapan dengan frasa
aposisi menunjukkan ekspresi rasa sayang. Pilihan kata ‘anakku’ menunjukkan konteks sosial yang
menunjukkan relasi vertikal hubungan antara ibu dan anak. Penanda lain yang dapat dikenali untuk
menangkap maksud tuturan data DE7 adalah penggunaan kata interjeksi, seperti ‘ah’ yang digunakan
untuk menyatakan perasaan penyesalan. Selain itu, penggunaan partikel ‘Tah’ pada kata ‘ampunilah’
mengungkapkan penegasan (Palacio & Gustilo, 2016; Kridalaksana, 1979). Pilihan kata ampun, maaf
secara semantik mengadung makna permohonan maaf atau pengampunan, demikian pula dengan kata
‘maafkan’ merupakan wujud ekspresi yang mengungkapkan penyesalan. Maksud tuturan pada Data DE7
adalah mengungkapkan rasa kasih sayang dengan penyesalan yang mendalam. Orang yang mengasihi juga
sangat dimungkinkan untuk mengiba kepada orang yang dikasihinya. Orang mengungkapkan
penyesalannya untuk meluapkan rasa kasihnya (Novitasari et al., 2019). Dalam contoh tuturan DE 7
sebagaimana Tabel 8 berikut ini, ratapan penyesalan itu disampaikan oleh sang ibu, yakni Dewi Sukesi,
kepada anak bungsunya, yakni Wibisana. Jadi jelas sekali kelihatan bahwa dalam cuplikan tuturan tersebut
terdapat pemanfaatan kata-kata emotif yang bernilai rasa.

Tabel 8
Data DE7
Kode . Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kasih
DE7 “Wibisana, anakku tercinta, ah betapa kejam hidup ~ “Wibisana, anakku tercinta, ~Pengungkapan rasa

ini bagimu. Ampunilah, Nak, kesalahanku. Hanya  ah betapa kejam hidup ini  kasih sayang dengan
sampai di sinikah perjalanan hidup yang penuh  bagimu. Ampunilah, Nak, penyesalan.

duka dan sengsara ini?> Wibisana, belum kau kesalahanku...”

temukan kebahagiaannu, belum kau dapati

pelunasan  dosa-dosaku, kini kebinasaan sudah  “....Wibisana, maafkanlah

menghadangmu. Wibisana, maafkanlah aku,”  aku,”

ratap Dewi Sukesi makin mengharukan hati, ia

merangkul Wibisana yang sudah  terpejam

matanya. (hlm. 240)

Konteks:
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Dewi Sukesi melihat Rahwana memukul Wibisana

dengan gadanya sehingga Wibisana rebah di tanah.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Permohonan Doa

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa penanda emotif dapat berupa kata-kata yang
termasuk interjeksi, seperti oh, ya, dan o. Selain itu, pengungkapan perasaan atau emosi dapat pula
dinyatakan dalam bentuk verba yang diikuti oleh partikel ‘lah’ sehingga membentuk bentuk kalimat
perintah. Pada data DES8, penggunaan kata interjeksi yang diikuti bentuk kalimat perintah pada tuturan
yang berbunyi “Oh Dewa, lindungilah anakku yang tercinta Wibisana” merupakan pengungkapan emosi
atau perasaan yang mengandung permohonan. Dalam konteks ini, maksud kata-kata emotif tersebut
adalah pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan permohonan doa kepada
Dewa agar anaknya dilindungi. Orang yang mengasihi pasti rajin mendoakan orang yang dikasihinya
tersebut. Dengan perkataan lain rasa kasih sayang itu dapat diungkapkan dengan manifestasi rajinnya
memohonkan doa. Doa yang didasarkan oleh seseorang yang mencintai dengan sepenuh hati, biasanya
banyak dikabulkan oleh Sang Penciptanya. Hal demikian terjadi karena doa yang didasarkan itu biasanya
penuh dengan kesungguhan hati, bahwa bagi orang-orang Jawa di masa lalu, kesungguhan doa itu
diwujudkan dalam tapa dan mati raga. Dalam studi linguistik, pemerantian kata-kata yang bernilai rasa
demikian itu termasuk dalam kajian semantik tentang kata-kata emotif (Ifantidou, 2005). Cuplikan
tuturan DE8 sebagaimana Tabel 9 berikut ini dapat dipertimbangkan lebih lanjut untuk memperjelas hal

mni.
Tabel 9
Data DE8
Kode . Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Ronteks Tuturan Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kasih
DE8  Diseretnya mayat Wibisana dari pelukan Dewi Sukesi.  "Oh  Dewa, lindungilah Pengungkapan rasa
Serasa pingsan Dewi Sukesi, lemah lunglai melihat  anakku yang tercinta  kasih sayang dengan
kekejaman anaknya sendiri. "Oh Dewa, lindungilah Wibisana," permohonan doa.

anakku yang tercinta Wibisana," hanya ini kata-kata
yang keluar dari hatinya yang telah remuk dan hancur.

(hlm. 249)

Konteks:
Tuturan itu dilontarkan oleh Dewi Sukesi yang sedang
menangisi mayat anaknya untuk terakhir kalinya.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Permohonan Belas Kasihan

Bentuk interjeksi ‘Oh’ seringkali muncul bersama kata sebutan seperti ‘Dewa’, “Tuhan’, ‘Tbu’ dsb.
Pemilihan diksi ‘Dewa’ menunjukkan relasi vertikal antara manusia dengan Tuhan. Dalam kajian ini,
pemilihan diksi tersebut menunjukkan hubungan antara Sang Pencipta dan ciptaannya yang dapat
dikategorikan ke dalam konteks sosial. Bentuk-bentuk itu muncul bersama klausa perintah ‘lindungilah’
(DES) atau larangan ‘janganlah’ (DE9). Makna dalam tuturan data DE9 adalah permohonan kepada
Dewa sebagai Sang Pencipta yang sangat jelas terungkap pada tuturan ‘Oh Dewa, jangan hal itu terjadi’.
Demikian pula pemilihan kata ‘kasihanilah’ pada tuturan *. . .. Kasthanilah anakku, seekor kera yang masih
kecil ini" merupakan pengungkapan rasa kasih sayang seorang ibu kepada anaknya dengan memohon belas
kasihan. Perasaan belas kasihan itu dipertajam melalui pengungkapan bahwa anaknya yang masih kecil itu
berujud seekor kera yang masih kecil. Permohonan belas kasih yang didasarkan oleh seseorang yang
memiliki kasih sayang lazimnya akan membuahkan hasil yang tidak terkira. Orang yang sangat mengasihi
kepada seseorang, mungkin kepada anak kesayangannya, tidak ayal akan didoakan dengan sepenuh hati
dan dengan segala kesungguhan hati. Novel yang menjadi sumber data penelitian ini sangat kaya dengan
nilai-nilai rasa bernuansa kasih sayang yang diungkapkan dengan permohonan belas kasih demikian ini.
Studi linguistik menempatkan nilai-nilai rasa sebagai hal yang sangat penting karena sesungguhnya

Yuliana Setyaningsih, R. Kunjana Rahardi, Kata-kata emotif pengungkap rasa kasih dalam Anak Bajang Menggiring Angin
Sindhunata: Perspekstif stilistika pragmatik



Vol. 7, No. 2, Oktober, 2021, Halaman: 563-577 KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa, /=25
ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 online Sastra, dan Pengajarannya B %'

574 I\N/

merupakan potensi-potensi pengembangan bahasa (Handayani, 20106). Linguistik tidak dapat
memisahkan diri dari karya sastra. Pengembangan bahasa yang didasarkan pada hasil penelitian aspek-
aspek kebahasaan dalam karya sastra sangat dimungkinkan untuk menjadikan bahasa semakin bisa
berkembang secara optimal.

Tabel 10
Data DE9
Kode . Tuturan Tokoh Pengungkap ~ Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Rasa Kasih Rasa Kasih
DE9 “Oh Dewa, jangan hal itu terjadi. Kasihanilah “Oh Dewa, jangan hal itu Pengungkapan rasa

anakku, seekor kera yang masih kecil ini,” Anjani terjadi. Kasihanilah anakku, kasih sayang dengan
terkejut dan mohon belas kasihan. Air matanya seckor kera yang masih kecil ~ permohonan belas

2]

turun dan membasahi pipi anaknya, yang sedang ini, kasihan.

bermimpi tenggelam dalam kehangatan purnama

kembar buah dada ibunya. (hlm. 73)

Konteks:
Batara Surya sedang menyampaikan kepada Anjani
bahwa inilah saatnya ia harus berpisah dengan

anaknya, Anoman.

Pengungkapan Rasa Kasih dengan Nasihat

Kata-kata sapaan yang dikuti dengan pujian merupakan penanda emotif untuk mengungkapkan
rasa kasih sayang. Data DEIO menggunakan kata sapaan “Sukesi” yang diucapkan oleh seorang ayah
kepada anaknya. Penanda ini semakin jelas mengungkapkan rasa kasih sayang ketika diikuti oleh pujian,
yaitu ‘jelita’, sehingga secara lengkap berbunyi “Sukesi, anakku yang jelita... Adapun maksud kata-kata
emotif kasih sayang tersebut adalah untuk memberikan nasihat kepada anaknya, sebagaimana yang tampak
pada tuturan “... Hentikan pertumpahan darah di tanah Alengka. ...” Nasihat yang diberikan oleh
seseorang yang memiliki rasa kasih sayang pasti substansinya dalam dan menyentuh perasaan. Akan tetapi,
dalam sebuah pewayangan, bisa jadi pula nasihat itu dilakukan dengan memberikan contoh konkret
tindakan. Begawan Romo Bargawa memberikan semua nasihat keilmuan kepada muridnya, yakni Bisma,
dengan cara mengajaknya berperang. Dengan perang itulah segala ilmu dan nasihat dicurahkan kepadanya.
Orang di zaman sekarang juga banyak yang demikian. Para pengusaha besar tidak serta merta memberikan
uang keberhasilan usahanya secara langsung kepada anak-anaknya, tetapi mereka dilatih untuk bekerja
sebagai karyawan. Dengan berlatih menjadi karyawan seperti halnya karyawan-karyawan yang lainnya,
seorang pengusaha akan mencurahkan segala nasihat bisnis dan usaha kepada anak-anaknya. Dalam studi
linguistik, ihwal nilai rasa demikian ini dikaji dalam semantik secara mendalam (Van Lier, 2011). Potensi-
potensi pengembangan bahasa secara optimal dapat dilakukan dengan cara demikian itu, termasuk
komunikasi antara ibu dan anak (Rahayu, 2020). Nilai rasa dalam bentuk nasihat untuk mengungkapkan
kasih sayang itu disampaikan pula oleh orang tua Dewi Sukesi kepadanya. Cuplikan tuturan pada DEIO
sebagaimana Tabel 11 berikut ini dapat dicermati lebih lanjut berkaitan dengan hal ini.
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Tabel 11
Data DEIO
Kode . Tuturan Tokoh Maksud Pengungkapan
Data Cuplikan dan Konteks Tuturan Pengungkap Rasa Kasih Rasa Kasih

DEIO “Sukesi, anakku  yang jelita.  Hentikan “Sukesi, anakku yang jelita. ~Pengungkapan rasa kasih
pertumpahan darah di tanah Alengka. Raja-raja  Hentikan pertumpahan  sayang dengan nasihat
mati di tangan pamanmu Arya Jambumangli. Roh  darah di tanah Alengka. ...
mereka gentayangan tidak puas mengganggu
ketentraman bumi Alengka, rakyat susah karena
kekakuan hatimu, Sukesi. Siapakah makhluk dunia
yang dapat mengalahkan pamanmu Jambumangli>”

(hlm. 17)

Konteks:
Prabu  Sumali  sedang  bermuram  durja,
dihadapannya bersimpuh anaknya yang jelita,

Dewi Sukesi beserta anaknya tercinta, Prahasta

SIMPULAN

Sebagai penutup disampaikan bahwa penelitian ini telah menemukan I0 macam makna pragmatik
kata-kata emotif pengungkap rasa kasih yang meliputi: (1)) pengungkapan rasa kasih sayang dengan janyji,
(2) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kekecewaan, (3) pengungkapan rasa kasih sayang dengan
kebahagiaan, (4) pengungkapan rasa kasih sayang dengan kesedihan, (5) pengungkapan rasa kasih sayang
dengan perasaan haru, (6) pengungkapan rasa kasih sayang dengan ratapan, (7) pengungkapan rasa kasih
sayang dengan penyesalan, (8) pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan doa, (9)
pengungkapan rasa kasih sayang dengan permohonan belas kasih, dan (10) pengungkapan rasa kasih
sayang dengan nasihat. Dalam novel ini, kata-kata emotif hadir dalam bermacam-macam manifestasi, dan
pada penelitian ini fokus penelitian hanyalah pada kata-kata emotif pengungkap rasa kasih sayang.
Keterbatasan demikian ini sekaligus mengimplikasikan bahwa para peneliti lain terbuka lebar kesempatan
untuk meneliti kata-kata emotif selain sebagai pengungkap rasa kasih sayang tersebut. Dalam kesempatan
yang berbeda, penulis juga berniat untuk melakukan penelitian tentang kata-kata emotif dari dimensi yang
lain sehingga penelitian kata-kata emotif pada novel Anak Bajang Menggiring Angin menjadi semakin

tuntas terungkap.
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